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ABSTRAK
Fitri Legia Yonestia. 2016. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Talk Write terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang” Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Matematika, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas XI IPA SMA Pertiwi 1
Padang diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa belum
berkembang secara optimal. Untuk mengatasi masalah tersebut diterapkan model
pembelajaraan kooperatif tipe think talk write dalam proses pembelajaran
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan
kemampuan komunikasi matematis siswa dan untuk mengungkap apakah
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI IPA
SMA Pertiwi 1 Padang.

Penelitian ini adalah gabungan penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen
dengan rancangan nonrandomized control group pretest-posttest design. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang dengan sampel
kelas XI IPA; sebagai kelas eksperimen dan XI IPA; sebagai kelas kontrol. Data
penelitian dikumpulkan melalui pretest, posttest dan kuis. Data yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji-t.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW
mengalami peningkatan dan fluktuasi. Kemampuan komunikasi Matematis siswa
mengalami peningkatan pada indikator menyajikan pernyataan matematika secara
lisan, tertulis, gambar, dan diagram, dan indikator menarik kesimpulan, menyusun
bukti, memberikan alasan, atau bukti terhadap kebebasan solusi. Untuk indikator
manipulasi matematika kemampuan siswa berfluktuasi. 2) Kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TTW lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang
untuk taraf nyata a = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada sistem pendidikan di Indonesia matematika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib yang telah diperkenalkan kepada siswa sejak pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi. Matematika perlu dipelajari karena matematika
merupakan ilmu yang sangat erat hubungannya dengan kehidupan dan
perkembangan ilmu lainnya. Selain itu, matematika merupakan ilmu yang sangat
berperan penting karena dapat memajukan daya pikir manusia. Dengan belajar
matematika seseorang terbiasa berpikir logis, kritis, kreatif, analitis dan mampu
menyelesai permasalahan yang berhubungan dengan matematika maupun
dibidang lainnya.

Matematika merupakan bahasa simbol yang efisien penuh makna serta
memiliki kemampuan analisis dalam pemecahan masalah matematika, ilmu
pengetahuan lainnya, serta masalah kehidupan sehari-hari. Bahasa matematika
dimengerti oleh banyak orang walaupun bahasa yang digunakan sehari-hari
berbeda. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu diajarkan disetiap
jenjang pendidikan untuk membekali siswa dengan kemampuan menggunakan
bahasa matematika dalam mengomunikasikan ide atau gagasan matematika.
Dalam pembelajaran matematika siswa perlu mendengarkan dengan cermat, aktif,
dan menuliskan kembali pernyataan atau komentar penting yang diungkapkan
oleh teman atau guru. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran matematika setiap

siswa dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik.



Menurut National of Council Teachers of Mathematics (NCTM) terdapat
lima standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu problem solving,
reasoning and proof, communication, connections, and representation. Salah satu
dari standar proses yang disusun NCTM adalah komunikasi (communication).
Komunikasi dalam hal ini tidak sekedar komunikasi secara lisan atau verbal tetapi
juga komunikasi secara tertulis. Komunikasi secara lisan dan tertulis termuat
dalam komunikasi matematis.

Dalam Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang standar isi juga dijelaskan
bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yaitu “mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, dan diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaaan atau masalah”. Hal ini juga diperkuat dengan tujuan pembelajaran
matematika yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) No 59 tahun 2014. Mata pelajaran matematika yang diajarkan di
sekolah dengan salah satu tujuannya agar siswa dapat memiliki kemampuan
mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika
dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa perlu diperhatikan, karena memiliki peranan penting dalam
pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan matematika

yang ada dan juga akan memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami



mata pelajaran lain seperti kimia, fisika, geografi, ekonomi dan lainnya. Hal ini
akan mendukung tercapainya hasil belajar matematika siswa yang lebih baik lagi.

Program for International Student Assessment, disingkat PISA merupakan
suatu penilaian secara internasional terhadap keterampilan dan kemampuan siswa
usia 15 tahun. PISA diselenggarakan tiga-tahunan yang disponsori oleh OECD
(Organisation for Economic Co-operation and Development). Hasil studi PISA
tahun 2012, menempatkan Indonesia pada peringkat 64 dari 65 negara peserta,
pada bidang matematika Indonesia memperoleh skor rata-rata 375 sedangkan skor
rata-rata internasional 494. Terlihat bahwa skor rata-rata Indonesia pada bidang
matematika jauh di bawah skor rata-rata internasional.

Literasi matematis (mathematical literacy) merupakan salah satu fokus
evaluasi dalam PISA. Tujuan dari tes literasi matematis dari PISA adalah
mengukur bagaimana siswa mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan sekumpulan masalah dalam berbagai konteks nyata. Untuk
menyelesaikan sekumpulan masalah tersebut, siswa harus mengerjakan sejumlah
kompetensi matematikanya. Menurut De Lange terdapat beberapa kompetensi
yang harus dikuasai siswa untuk mengerjakan soal literasi matematis salah
satunya adalah kompetensi berkomunikasi secara matematis. Berdasarkan hasil
PISA di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam
menyelesaikan soal-soal literasi matematis yang menuntut kemampuan

mengomunikasikan dalam berbagai situasi masih rendah.



Kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah juga ditemukan di
SMA Pertiwi 1 Padang. Hal ini terlihat dari jawaban siswa saat menjawab soal
ulangan harian 2 semester | sebagai berikut.
Soal

Pada percobaan mengundi sebuah dadu sekali berapakah peluang munculnya
mata dadu 9?

Salah satu jawaban siswa terlihat pada Gambar 1 sebagai berikut ini.

* Moto ofoodu 9
A={ (9) 3
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L

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa

Gambar 1 merupakan jawaban siswa yang memperoleh skala 1. Pada
Gambar 1, terlihat bahwa siswa tidak mampu menerjemahkan permasalahan yang
diberikan ke dalam bahasa matematika. Siswa tidak mampu menerjemahkan
bahwa anggota kejadian munculnya mata dadu 9 tidak ada. Pada kenyataannya
siswa menuliskan anggota kejadian munculnya dadu 9 adalah 9. Dari jawaban di
atas seharusnya siswa mampu menentukan anggota dari kejadian munculnya mata
dadu 9 yaitu tidak ada atau mata dadu 9 tidak akan pernah muncul. Sehingga
banyak anggota himpunan tersebut nol atau dapat ditulis sebagai berikut.

S ={1,2,3,4,5,6}

n(§) =6
A merupakan munculnya kejadian mata dadu 9

A={}
n(4) =0
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Jadi peluang munculnya mata dadu 9 pada percobaan melambung sebuah
dadu adalah 0.

Kesalahan ini dilakukan oleh sebagian besar siswa kelas XI IPA SMA
Pertiwi 1 Padang. Selain itu, ada juga beberapa siswa yang menjawab peluang
munculnya mata dadu 9 adalah 0 tanpa memberikan penjelasan. Walaupun
jawaban siswa tersebut benar namun diduga siswa belum mampu
mengomunikasikan ide yang dimiliki. Dalam soal lain juga terlihat bahwa siswa
tidak bisa menuliskan ide-ide matematika yang telah dipahami dalam bentuk
notasi-notasi yang benar.

Soal:
Berapa banyak susunan huruf yang dapat dibentuk dari kata AGUSTUS?

Salah satu jawaban siswa terlihat pada Gambar 2 sebagai berikut ini.
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Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa
Gambar 2 merupakan jawaban siswa yang memperoleh skala 2. Pada
Gambar 2 terlihat bahwa siswa telah memahami konsep yang digunakan dalam
pemecahan masalah tersebut namun belum mampu melakukan manipulasi
matematika dan menuliskan dalam notasi yang benar. Hasil yang diperoleh siswa
masih salah. Kemudian, setelah kata AGUSTUS siswa langsung menuliskan tanda

sama dengan (=) padahal rumus yang digunakan merupakan rumus permutasi



dengan unsur-unsur yang sama. Dari jawaban di atas seharusnya siswa
menuliskan bahwa kata "AGUSTUS" terdiri dari 7 huruf dan terdapat 2 buah

huruf U, 2 buah huruf S yang sama sehingga permutasinya adalah.

7!

2121
_ 7X6X5x4X3X2x1

(2x1)(2x1)
= 1260

Jadi, banyaknya susunan huruf yang dapat dibentuk dari kata AGUSTUS adalah
1260 susunan. Hal seperti ini tidak hanya terjadi pada soal ini, namun pada soal
yang lain siswa juga sering melakukan kesalahan yang sama. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas X1 IPA
SMA Pertiwi 1 Padang masih rendah. Keadaan seperti ini merupakan salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi dan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) yang
dilaksanakan di SMA Pertiwi 1 Padang, terlihat bahwa salah satu penyebab
rendahnya komunikasi matematis siswa yaitu  proses pembelajaran yang
dilakukan di kelas masih berpusat kepada guru. Proses pembelajaran yang terjadi
masih didominasi oleh siswa yang pintar saja. Hal ini mengakibatkan sedikit
ruang untuk siswa mengomunikasikan pendapat dan ide yang dimilikinya.

Pola pembelajaran matematika di sekolah diawali dengan penjelasan materi
oleh guru. Kemudian, siswa diberi kesempatan mencatat materi yang telah
dijelaskan oleh guru. Guru berusaha menjelaskan atau menanamkan konsep yang
akan diajarkan dengan memberikan beberapa contoh soal. Beberapa contoh soal
pertama biasanya dikerjakan guru bersama-sama dengan siswa. Contoh soal

berikutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakannya di



depan kelas. Contoh soal yang diberikan tidak jauh berbeda dengan contoh soal
yang didiskusikan sebelumnya. Meskipun demikian, dalam kenyataannya masih
banyak siswa yang tidak bisa mengerjakannya.

Bagi siswa yang sudah bisa menjawab dengan benar, siswa lebih sering
diam karena takut mengemukakan pendapat. Selain itu, ketika diminta
menjelaskan kepada teman-temannya proses penyelesaian soal tersebut banyak
siswa yang tidak bisa. Sebagian dari mereka tidak memberikan penjelasan yang
komunikatif.

Guru memberikan tugas individu pada akhir jam pelajaran. Pada saat guru
memberikan tugas latihan masih banyak siswa yang bertanya kepada temannya.
Siswa cenderung membuat kelompok-kelompok kecil dan berdiskusi untuk
mengerjakan latihan tersebut, padahal latihan yang diberikan adalah latihan
individu. Pada saat menyelesaikan suatu permasalahan, kebanyakan siswa
menyelesaikannya tidak secara sistematis. Siswa cenderung langsung membuat
jawaban akhir tanpa membuat apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
permasalahan tersebut, sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud
soal dan belum mampu menyajikan solusi dari permasalahan secara benar dan
tepat.

Kurang berkembangnya kemampuan komunikasi matematis siswa adalah
karena dalam proses pembelajaran belum tercipta kondisi dan situasi yang
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.
Guru belum memberi kesempatan yang optimal kepada siswa untuk

menyampaikan ide mereka sehingga siswa mengalami kesulitan dalam



mengomunikasikan ide matematika secara jelas dan benar melalui bahasa lisan
maupun tulisan. Pola pembelajaran seperti ini yang selalu dilaksanakan oleh guru
di sekolah.

Kenyataan ini merupakan petunjuk bahwasanya masih diperlukan suatu
usaha untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk
mengatasi permasalahan di atas, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif
selama proses pembelajaran dan mampu mengomunikasikan ide dan gagasan dari
materi yang dipelajari kepada orang lain.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
yang selanjutnya disingkat TTW. Menurut Yamin (2012 : 84) menyatakan bahwa
“suatu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah strategi Think Talk Write
(TTW)”. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dipilih karena
sesuai dengan karakteristik siswa kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang yang
terbiasa berkelompok dalam mengerjakan tugas individu. TTW memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berkelompok dan mengomunikasikan ide yang
dimiliki. Selain itu, dengan TTW diharapkan dapat menumbuhkembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Alur pembelajaran TTW dimulai
dengan berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah membaca,

selanjutnya berbicara dan berbagi ide (sharing) dengan temannya sebelum



menulis. Dengan kata lain TTW terdiri dari tiga fase yaitu berpikir (think),
berbicara (talk), dan menulis (write).

Pada fase yang pertama yaitu fase berpikir (think) dilihat dari proses
membaca bahan bacaan yang diberikan guru. Bahan bacaan dapat berupa teks
matematika atau berisi cerita matematika. Bahan bacaan diberikan dalam bentuk
Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini bertujuan untuk memandu dan mempermudah
siswa dalam membuat catatan kecil. Hasil dari fase ini selanjutnya akan
didiskusikan pada fase berbicara (talk).

Pada fase berbicara (talk) siswa diharapkan bisa berkomunikasi dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Siswa diberi
kesempatan untuk berbicara atau berdialog sekaligus merekonstruksi berbagai ide
untuk dikemukakan melalui diskusi. Dengan berkelompok siswa diberi wadah
untuk berdiskusi dengan temannya.

Fase yang terakhir adalah fase menulis (write). Pada fase ini, siswa
menuliskan hasil diskusi atau dialog yang mereka lakukan pada fase talk pada
lembar kerja siswa. Kegiatan ini dilakukan secara individual, dengan menuliskan
hasil diskusi menggunakan bahasa yang mereka pahami.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write terhadap Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X1 IPA SMA Pertiwi 1

Padang”.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, dapat
diidentifikasi masalah pembelajaran matematika sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru.

2. Siswa tidak mau mengerjakan sendiri tugas individu.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

4. Model pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan belum bervariasi.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terpusat dan terarah maka penelitian ini dibatasi pada
kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dikemukakan di
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI
IPA SMA Pertiwi 1 Padang selama diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TTW?

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI
IPA SMA Pertiwi 1 Padang?

E. Asumsi Dasar

Adapun asumsi dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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. Guru mampu menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW.

. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti pembelajaran
matematika.

. Hasil belajar yang diperoleh menggambarkan kemampuan siswa yang
sebenarnya dalam pembelajaran matematika.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

. mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang selama diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW,

. mengungkap apakah kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional di kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi.

. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman sebagai
tenaga pendidik dan pengajar;

. Siswa, sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa serta meningkatkan keterampilan sosial siswa di dalam

kelompok;
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3. Guru, sebagai alternatif model pembelajaran yang diterapkan di sekolah untuk
meningkatkan aktivitas siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa,;

4. Kepala sekolah, sebagai masukan untuk selalu melakukan pembinaan terhadap
guru serta mencari inovasi-inovasi untuk perkembangan, kemajuan dan
kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah secara khusus dan tujuan
pendidikan secara umum;

5. Peneliti berikutnya, sebagai referensi dalam penelitiannya.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran Matematika

Belajar tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia, karena manusia bisa
melakukan kegiatan di dalam hidupnya karena adanya proses belajar. Belajar
dapat terjadi kapan saja, dimana saja baik ada atau tidaknya orang yang mengajar.
Menurut Slameto dalam (Djamarah, 2011 : 13) belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksi dan
lingkungannya.

Berkaitan dengan yang disampaikan Slameto, Trianto (2010 : 16)
menyatakan bahwa, “Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan individu
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir”. Perubahan yang
dimaksud adalah perubahan prilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan kebiasaan yang diperoleh individu. Dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan tingkah laku melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan untuk membantu siswa
agar bisa belajar dengan baik. Menurut Fontana dalam Suherman (2003 : 7)
“pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal”. Upaya yang dapat

13
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dilakukan dalam mengoptimalkan program belajar yaitu dengan komunikasi dan
interakasi antara guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa. Suherman
(2003 : 8) mengemukakan bahwa, “pembelajaran adalah proses komunikasi
fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka
perubahan sikap dan pola pikir”. Kutipan di atas menekankan bahwa dalam
pembelajaran pengetahuan tidak diperoleh dari guru saja, melainkan juga bisa
diperoleh dari siswa lain melalui komunikasi. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
Trianto (2010 : 17) yang menyatakan bahwa, “Pembelajaran merupakan interaksi
dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi
komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah
ditetapkan sebelumnya”.

Hal ini sangat erat kaitannya dengan pembelajaran matematika yang
dikemukakan Suherman (2003 : 299), ”dalam pembelajaran matematika siswa
mendapat porsi lebih banyak dibandingkan dengan guru, bahkan mereka harus
dominan dalam kegiatan belajar mengajar”. Dalam pembelajaran matematika
siswa berperan aktif dan guru menjadi fasilitator dan dinamisator. Suherman
(2003 : 300) menyatakan bahwa “prinsip pembelajaran matematika tidak hanya
sekedar learning to know, melainkan learning to do, learning to be, hingga
learning to live together”. Selanjutnya menurut Dienes (dalam Suherman, 2003 :
49) menyatakan “pada dasarnya matematika dapat dianggap sebagai studi tentang
struktur, memisah-misahkan hubungan-hubungan diantara struktur-struktur dan
tiap konsep, dan struktur yang disajikan dalam bentuk konkrit akan dapat

dipahami dengan baik”.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa dalam
rangka perubahan tingkah laku dan pola pikir ke arah yang lebih baik dalam
memaknai konsep matematika. Oleh karena itu, perlu adanya pembinaan untuk
siswa dalam mengkonstruksi pemahamannnya sendiri dan  mampu
mengomunikasikannya kepada orang lain.

2. Komunikasi Matematis

Secara umum komunikasi merupakan proses menyampaikan informasi
kepada penerima informasi baik melalui lisan maupun tulisan. Komunikasi
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari setiap kegiatan manusia.
Dimyati (2002 : 143) menyatakan bahwa, “kemampuan komunikasi dengan orang
lain merupakan dasar untuk segala yang kita kerjakan”. Melalui komunikasi ide
seseorang dapat dicerminkan, dipublikasikan, didiskusikan, dan dikembangkan.
Matematika merupakan bahasa atau alat komunikasi. Menurut Wijaya (2012 : 6)
“matematika merupakan bahasa yang paling universal karena simbol matematika
memiliki makna yang sama untuk berbagai istilah dari bahasa yang berbeda”. Dari
pengertian komunikasi di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide dan gagasan
matematika yang berupa konsep, rumus, dan strategi penyelesaian suatu masalah
agar bisa diterima dengan baik oleh orang lain.

Kemampuan komunikasi matematis perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Dalam Wijaya (2012 : 29) Howard Gardner melalui

teori kecerdasan majemuk yang dikembangkannya menegaskan pentingnya
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kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi merupakan inti dari
kecerdasan interpersonal. Selain itu, dalam Wijaya (2012 : 29) National Council
of Teachers of Mathematics (NCTM), melalui principles and standart for school
mathematics menempatkan komunikasi sebagai salah satu bagian penting dalam
matematika dan pendidikan matematika.

Baroody dalam (Sumarmo, 2013 : 452) menyatakan ada dua alasan untuk

memiliki kemampuan komunikasi matematika yaitu.
a) Matematika adalah bahasa yang esensial yang tidak hanya sebagai alat
berpikir, menemukan rumus, menyelesaikan masalah, atau menyimpulkan saja,
namun matematika juga memiliki nilai yang tak terbatas untuk menyatakan
beragam secara jelas, teliti, dan tepat; b) Matematika dan belajar matematika
adalah jantungnya kegiatan sosial manusia, misalnya dalam pembelajaran
matematika interaksi antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, antara bahan
pembelajaran matematika dan siswa adalah faktor-faktor penting dalam
memajukan potensi siswa.

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran seharus memberikan kontribusi
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika. NCTM dalam Wijaya (2012 : 72) merumuskan standar komunikasi
(communication standard) untuk menjamin kegiatan pembelajaran matematika
yang mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam:

a. menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui komunikasi;

b. mengkomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan sistematis
kepada sesama siswa, kepada guru, maupun orang lain;

c. menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematis orang lain;

d. menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide matematika
secara tepat.
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Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat terlihat dari indikator

kemampuan komunikasi matematika. Menurut Sumarmo, (2013 : 453) indikator

matematika yang dimaksud meliputi kemampuan:

=

D o0

menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram, ke dalam ide matematika;
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika, secara lisan dan tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar;

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika
mendengar, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;

membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika;

menyusun  konjektur, menyusun argumen, merumuskan defenisi dan
generalisasi;

mengungkap kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa
sendiri.

Hal ini juga senada dengan indikator kemampuan komunikasi matematis

menurut Depdiknas (2004 : 65) antara lain:

oo o

=h @D

menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram;
mengajukan dugaan;

melakukan manipulasi matematika;

menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebebasan solusi;

menarik kesimpulan dari pernyataan;

memeriksa kesahihan suatu argumen;

g. menemukan pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Dalam pencapaian indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis di

atas, diperlukan kegiatan-kegiatan yang mengacu kepada komunikasi matematis.

Dalam permendikbud no 59 tahun 2014, kemampuan komunikasi matematis siswa

dapat dilihat melalui indikator berikut:

®o0 o

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu pernyataan;

menduga dan memeriksa kebenaran dugaan (conjecture);

memeriksa kesahihan atau kebenaran suatu argumen dengan penalaran induksi;
menurunkan atau membuktikan rumus dengan penalaran deduksi;

menduga dan memeriksa kebenaran dugaan (conjecture).
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan untuk mengomunikasikan ide matematika kepada
orang lain, baik secara lisan, tulisan, ataupun dalam bentuk diagram dan gambar
agar orang lain dapat memahaminya. Adapun indikator kemampuan komunikasi
matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram;

2. mengajukan dugaan;

3. melakukan manipulasi matematika;

4. menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebebasan solusi;

5. menarik kesimpulan dari pernyataan;

6. memeriksa kesahihan suatu argumen;

7. menemukan pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Dengan pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa dalam proses
pembelajaran juga akan berdampak pada kemampuan matematis siswa lainnya.
Hal ini akan menyebabkan ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dan
hasil belajar siswa akan menjadi lebih baik. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, dapat mendorong siswa untuk aktif dan berbagi
informasi, pengetahuan dan pengalaman belajar melalui diskusi dan kerja

kelompok atau tim. Setiap indikator dinilai menggunakan rubrik sebagai berikut.
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Skala
No Indikator
4 3 2 1 0
1 | Menyajikan | Gambar Gambar Gambar Gambar Tidak
pernyataan yang dibuat | yang dibuat | yang dibuat | yang dibuat | ada
matematika | benar serta sebagian sebagian tidak benar, | jawaban
secara mempresen- | besar sudah | kecil benar tidak
tertulis dan | tasikan benar dan dan kurang lengkap
gambar situasi soal mempre- mempre-
secara sentasikan sentasikan
lengkap situasi soal situasi soal
secara
lengkap
2 | Mengajukan | Dugaan Dugaan Dugaan Dugaan Tidak
dugaan yang yang yang yang ada
diberikan diberikan diberikan diberikan jawaban
benar dan benar dan benar dan tidak benar
alasannya alasannya alasannya dan
tepat sebagian kurang tepat | alasannya
besar tepat tidak tepat
3 | Melakukan Ide-ide Ide-ide Ide-ide Ide-ide Tidak
manipulasi matematika | matematika | matematika | matematika | ada
matematika yang yang yang yang jawaban
dihubungka | dihubungka | dihubungkan | dihubungkan
n untuk n untuk untuk untuk
melakukan melakukan melakukan melakukan
manipulasi manipulasi manipulasi manipulasi
matematika | matematika | matematika | matematika
tepat dan sebagian sebagian tidak tepat
benar besar sudah | kecil tepat dan tidak
tepat dan dan benar benar
benar
4 | Menarik Memberikan | Memberikan | Alasan atau | Alasanatau | Tidak
kesimpulan, | alasan atau alasan atau bukti yang bukti yang ada
menyusun bukti secara | bukti-bukti diberikan diberikan jawaban
bukti, tepat, sebagian sebagian tidak
memberikan | lengkap, dan | besar kecil lengkap dan
alasan atau | logis serta lengkap dan | lengkap dan | benar
bukti perhitungan- | benar benar
terhadap nya benar
kebebasan
solusi;
5 | Menarik Memberikan | Memberikan | Kesimpulan | Kesimpulan | Tidak
kesimpulan kesimpulan kesimpulan | yang dibuat | yang dibuat | ada
dari dari suatu dari suatu dari suatu dari suatu jawaban
pernyataan. pernyataan pernyataan pernyataan | pernyataan
secara jelas, | sebagian hanya tidak benar
lengkap dan | besar sudah | sebagian dan tidak
benar lengkap dan | kecil benar | lengkap
benar dan kurang

lengkap
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Memeriksa Memeriksa Memeriksa Memeriksa Memeriksa Tidak
kesahihan kesahihan kesahihan kesahihan kesahihan ada
suatu suatu suatu suatu suatu jawaban
argumen. argumen argumen argumen argumen

dengan sebagian sebagian tidak benar

benar besar sudah | kecil benar

dengan benar dan dengan

alasan yang | alasanyang | alasan yang

lengkap lengkap lengkap
Menemukan | Menemukan | Menemukan | Menemukan | Menemukan | Tidak ada
pola/sifat dari pola/sifat dari pola/sifat dari pola/sifat dari| pola/sifat daril jawaban
gejala gejala gejala gejala gejala
matematis matematis matematis matematis matematis
untuk untuk untuk untuk untuk
membuat membuat membuat membuat membuat
generalisasi; | generalisasi | generalisasi | generalisasi | generalisasi

dengan benar| sebagian sedikit benar tidak  benar|

dan lengkap | besar sudah namun belum dan tidak

benar dan lengkap lengkap
lengkap

Sumber: Modifikasi Rubrik Holistik Puji Iryanti (2004).

3. Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran

dimana siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang heterogen. Menurut

Slavin dalam (Rusman, 2012 : 201) pembelajaran kooperatif menggalakkan siswa

berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Dalam pembelajaran

kooperatif guru berperan sebagai fasilitator agar siswa memperoleh pemahaman

yang lebih tinggi. Tidak semua belajar dalam kelompok dinamakan pembelajaran

kooperatif.

a

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut.

. Pembelajaran secara tim

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif

c

d

. Kemauan untuk bekerja sama

. Keterampilan bekerja sama
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Siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif  didorong dan
dikehendaki untuk bekerjasama pada suatu tugas bersama dan mereka harus
mengordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya. Dalam pembelajaran
kooperatif terdapat 6 langkah utama atau tahapan. Langkah-langkah tersebut
terdapat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan
Menyampaikan tujuan dan | dicapai pada pada kegiatan pelajaran dan
memotivasi siswa menekankan pentingnya topik yang akan
dipelajari dan memotivasi siwa belajar.

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi kepada
Menyajikan informasi siswa dengan jalan demonstrasi atau melalui
bahan bacaan.

Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan siswa | caranya membentuk kelompok belajar dan
kedalam kelompok- membimbing setiap kelompok agar melakukan
kelompok belajar transisi secara efektif dan efesien

Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar

Membimbing kelompok pada saat mereka mengerjakan tugas mereka
bekerja dan belajar

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
Memberikan penghargaan | upaya maupan hasil belajar individu dan
kelompok

Sumber: Rusman (2012 : 211)

Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari dari 4-6 orang siswa yang sederajat dan
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling

membantu. Dalam hal kemampuan akademis, kelompok pembelajaran kooperatif
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biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang
dengan kemampuan sedang, dan satu lainnya dari kelompok kemampuan
akademis kurang.
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

TTW diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlin pada tahun
1996. Dengan TTW diharapkan dapat menumbuhkembangkan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis siswa. Pembelajaran dengan TTW dimulai
dari berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, kemudian diikuti
dengan berbicara dan membagi ide (sharing) melalui diskusi kelompok. Dalam
kelompok ini siswa diminta menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide
bersama temannya, dan siswa dapat menuliskan kembali hasil atau solusi dari
masalah tersebut dengan bahasa sendiri. Suasana tersebut lebih efektif jika
dilakukan dalam bentuk kelompok yang heterogen.

Dapat disimpulkan bahwa TTW bertumpu pada pengembangan kemampuan
berpikir, komunikasi secara verbal dan komunikasi secara tulisan.
Seperti yang telah diuraikan, TTW bertumpu pada tiga fase yakni berpikir (think),
berbicara (talk), dan menulis (write). Dalam setiap fase, aktivitas siswa diarahkan
agar sesuai dengan apa yang diharapkan.

1) Berpikir (think)

Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks matematika
atau berisi cerita matematika dan bahkan berupa soal. Dalam Huda (2014 : 218)
dikatakan bahwa pada tahap berpikir siswa membaca teks berupa soal (kalau

memungkinkan dimulai dari soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-
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hari atau kontekstual). Menurut Narode (dalam Yamin, 2012 : 85) seringkali suatu
teks bacaan diikuti oleh panduan, hal ini bertujuan untuk mempermudah diskusi
dan mengembangkan pemahaman konsep matematika siswa. Dalam penelitian ini
akan digunakan LKS sebagai panduannya. Setelah membaca bahan bacaan siswa
membuat catatan kecil. Catatan ini bisa saja berupa kemungkinan jawaban
(strategi penyelesaian) dari soal yang disajikan atau ide-ide yang terdapat dalam
bacaan dan hal-hal yang tidak dapat dipahami dengan bahasanya sendiri.

2) Berbicara (talk)

Fase berbicara yaitu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan
bahasa yang siswa pahami. Pada fase ini siswa diberi kesempatan untuk
membicarakan atau mendiskusikan hasil bacaannya pada tahap berpikir. Siswa
merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam
diskusi kelompok. Menurut Yamin (2010 : 86) “Talk” penting karena.

1) Apakah itu tulisan, gambaran, isyarat, atau percakapan merupakan perantara
ungkapan matematika sebagai bahasa manusia

2) Pemahaman matematik dibangun melalui interaksi dan konversasi
(percakapan) antara sesama individual yang merupakan aktivitas sosial yang
bermakna

3) Cara utama partisipasi komunikasi dalam matematika adalah melalui Talk

4) Pembentukan ide (forming ideas) melalui proses talking

5) Internalisasi ide (internalizing ideas)

6) Meningkatkan dan menilai kualitas berpikir.

Berdasarkan uraian di atas fase talk pada TTW ini memungkinkan siswa
untuk terampil berbicara. Hal ini seiring dengan yang disampaikan Huda (2014 :
219) bahwa, “kemajuan komunikasi akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi

baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang

diungkapkannya kepada orang lain”.
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3) Menulis (write)

Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karena setelah berpikir,
berdiskusi atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkapkannya melalui
tulisan. Dalam Huda (2014 : 219) “tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang
digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan
solusi yang diperoleh”. Dengan menulis dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang suatu materi yang dipelajari. Shield dan Swinson (dalam Yamin, 2012 :
87) menyatakan bahwa “Menulis dalam matematika membantu merealisasikan
salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa tentang materi yang
dipelajari”. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan
dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. Selain itu,
Masingila dan Wisniowska (dalam Yamin, 2012 : 88) mengemukakan bahwa guru
juga dapat memantau kesalahan siswa, miskonsepsi, dan konsepsi siswa terhadap
ide yang sama.

Menurut Yamin (2012: 88), aktivitas siswa selama fase write adalah:

1) menulis solusi terhadap masalah yang diberikan, termasuk melakukan
perhitungan;

2) mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah, baik
penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, grafik, ataupun tabel, agar
mudah dibaca dan ditindaklanjuti;

3) mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan ataupun
perhitungan yang salah atau kurang lengkap;

4) meyakini bahwa pekerjaaannya yang terbaik yaitu lengkap, mudah dibaca dan
terjamin keasliannya.

Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan, Huda (2014

: 220) mengatakan bahwa pembelajaran sebaiknya dirancang dengan langkah-

langkah sebagai berikut.
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1) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
(think) untuk dibawa ke forum diskusi.

2) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas
isi catatan (talk).

3) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi matematis dalam bentuk tulisan (write).

4) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari.

Sedangkan desain pembelajaran yang menggunakan TTW menurut Yamin

(2012 : 89) dengan sedikit modifikasi tampak berikut ini.

Guru -
Belajar
v bermakna
Situasi melalui strategi
Masalah TTW
Siswa
Siswa Membaca LKS & o o
Membuat Catatan |—
.| THINK . © ©
> Kecil secara o
Individual
. Interaksi dalam
Aktivitas
TALK R Group Untuk
" Membahas Isi '
Siswa Catatan
Aktivitas Konstruksi Siswa
»| WRITE Pengetahuan Hasil © ©
> _ > o —>
dari Think & Talk o o
Siswa Secara Individual ©

Gambar 3. Desain Pembelajaran dengan TTW
Sumber: Yamin (2012 : 89)
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah.
1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
2) Menyajikan informasi

3) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar

4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar
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Kegiatan-kegiatan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

a) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individu.

b) Siswa berdiskusi dalam kelompok yang sudah ditentukan untuk membahas isi
catatan. Siswa berbicara (talk) dan membagi ide (sharing) dengan temannya
sebelum menulis (write). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

c) Siswa menuliskan kembali hasil diskusi kelompok secara individu dengan
bahasa sendiri (write).

5) Evaluasi

6) Memberikan penghargaan

4. Pembelajaran Konvesional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konvensional berarti
kebiasaan, kelaziman, ataupun tradisional. Peserta didik dalam Pembelajaran
konvensional lebih banyak mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan
mengerjakan tugas jika guru memberikan latihan soal-soal. Pada penelitian ini
pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang umumnya
digunakan di sekolah selama ini. Ciri-ciri pembelajaran konvensional antara lain
siswa menerima informasi secara pasif, siswa belajar secara individual,
pembelajaran tidak memperhatikan pengalaman siswa, hasil belajar diukur dengan
tes dan lain-lain.

Pembelajaran konvensional yang sering digunakan di sekolah antar lain
metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode penugasan. Hal ini

sejalan dengan pembelajaran yang disampaikan oleh Suherman (2003 : 201)

mengemukakan
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Ceramah merupakan suatu cara penyampaian informasi lisan dari seseorang
kepada sejumlah pendengar disuatu ruangan. Kegiatan berpusat pada
penceramah dan komunikasi yang terjadi searah dari pembicaraan kepada
pendengar. Penceramah mendominasi seluruh kegiatan sedang pendengar
hanya memperhatikan dan membuat catatan seperlunya.

Dengan metode ini siswa jadi belajar menghafal dan tidak mengakibatkan
timbulnya pemahaman. Siswa kurang mampu menentukan strategi untuk
menyelesaikan suatu masalah. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran konvensional lebih menekankan pada peranan
guru sebagai pemberi informasi tanpa memperhatikan kegiatan siswa selama
pembelajaran berlangsung.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Dini Widiyastuti (2014)
dengan judul penelitian “Penerapan Strategi Thinking Aloud Pair problem solving
(TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP N 11
Padang. Pada penelitian ini, hasil yang diperoleh adalah kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menerapkan strategi (TAPPS) lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran
konvensional. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Dini Widiyastuti sama-sama
melihat kemampuan komunikasi matemastis siswa. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian dilakukan adalah solusi yang ditawarkan pada penelitian ini
adalah strategi TAPPS, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan solusi

yang ditawarkan adalah TTW. Selain itu pada penelitian ini tidak melihat

perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa setiap pertemuan.
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Penelitian berikutnya yang relevan adalah penelitian yang dilakukan
Hardini Rahmi (2015) dengan judul Pengaruh Strategi Think Talk Write terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Batang Anai.
Penelitian yang dilakukan oleh Hardini Rahmi melihat pengaruh strategi TTW
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil analisis data juga
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi ~matematis siswa Yyang
pembelajarannya menerapkan strategi TTW lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menerapkan pembelajaran
konvensional pada kelas X SMAN 1 Batang Anai. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan adalah pada indikator komunikasi matematis
yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Hardini Rahmi hanya melihat 4
indikator kemampuan komunikasi matematis sedangkan dalam penelitian ini
dilihat 7 indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Depdiknas tahun
2004.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan Ruri Syafriharti (2013) dengan judul penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write terhadap Aktivitas dan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 25 Padang”.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Padang tahun pelajaran 2012/2013 dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih baik daripada
siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional. Penelitian yang sudah

dilakukan oleh Ruri Syafriharti sama-sama melihat kemampuan komunikasi
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matemastis siswa dan solusi yang ditawarkan adalah TTW. Pada penelitian yang
dilaksanakan Ruri Syafriharti melihat aktivitas siswa. Namun, pada penelitian
yang dilaksanakan melihat perkembangan kemampuan komunikasi matematis
siswa pada setiap pertemuan.
C. Kerangka Konseptual

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu
faktornya yaitu proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa masih
dijadikan objek belajar, bukan subjek belajar yang dapat mengembangkan sendiri
pengalaman serta dapat melanjutkan untuk memahami materi selanjutnya.

Berbagai cara dapat dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat

keberhasilan dan komunikasi matematis siswa dalam belajar matematika, salah
satunya dengan melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menarik sehingga
siswa mampu mencerna dan memahami materi yang diajarkan. Dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW. Setiap siswa diberikan
sebuah LKS yang berisi langkah-langkah kerja, ringkasan materi, serta soal-soal
yang akan didiskusikan dalam kelompok. Siswa diberi kesempatan membaca
ringkasan materi yang ada pada LKS yang disebut dengan tahap berpikir (think).
Kemudian, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang heterogen dan
terdiri dari 4-6 orang. Dalam kelompok siswa berdiskusi mengenai apa yang
belum dipahami dari ringkasan materi yang sudah dibaca sebelumnya. Selain itu,
siswa juga mendiskusikan soal-soal yang ada di LKS. Beberapa kelompok dipilih

untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas, dan kelompok yang
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lain menyanggah atau memberikan pendapat jika ada kekeliruan. Kegiatan seperti
ini dinamakan tahap berbicara (talk). Pada tahap terakhir siswa dapat menuliskan
kesimpulan dari yang mereka baca dan mereka diskusikan dengan bahasa yang
mudah dipahami secara individu. Tahap ini dinamakan tahap menulis (write).
Penelitian ini untuk mengungkap sejauh mana peningkatan kemampuan
komunikasi siswa yang diajarkan dengan menggunakan TTW dalam pembelajaran
matematika.
D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang menggunakan

pembelajaran konvensional di kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan
penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen. Penelitian deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang.
Penelitian kuasi eksperimen digunakan untuk mengungkap pengaruh peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan siswa yang diterapkan model
pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang.
B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian kuasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nonrandomized control group pretest-posttest design. Dalam penelitian ini,
diambil dua kelas sampel yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Pada
awal pembelajaran pada kedua kelas diberikan pretest. Selanjutnya, pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe TTW
pada proses pembelajaran. Sementara, pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran
seperti yang berlangsung sebelumnya. Setelah pembelajaran berlangsung, kedua
kelompok diberi posttest untuk membandingkan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Rancangan nonrandomized control group pretest-posttest design,

dideskripsikan pada Tabel 3.
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Tabel 3.Rancangan Penelitian

Eksperimen O, X 0,

Kontrol o] - 0,

(Seniati, 2011 : 126)
Keterangan:
01 : Pretest
O, : Posttest
X : Kelompok yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW

- : Melakukan kegiatan seperti biasanya
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini yaitu kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang yang terdaftar pada
semester Il tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 4 kelas. Jumlah kelas
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Jumlah Siswa Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang Tahun
Pelajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah
1 XI IPA; 39
2 XI IPA, 38
3 XI IPA; 40
4 Xl IPA, 38

Sumber : Guru matematika Kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang
2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik random
sampling. Teknik ini merupakan suatu teknik yang memberikan peluang yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel secara acak.
Perbedaan kemampuan siswa sebelum dilakukan penelitian dikontrol melalui
pemberian pretest. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara diundi menggunakan gulungan kertas. Kelas yang terpilih menjadi kelas
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sampel adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3

sebagai kelas kontrol.

D. Variabel dan Data Penelitian

1. Variabel

Variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian dan
titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe TTW dan pembelajaran konvensional.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis

siswa Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang.

2. Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas.

a. Data primer adalah data yang langsung diambil dari sampel yang diteliti.

1) Data kualitatif berupa perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diperoleh dari pretest, kuis dan posttest.

2) Data kuantitatif berupa hasil pretest, posttest dan kuis pada kelas sampel.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain. Data sekunder pada
penelitian ini adalah data mengenai jumlah dan keadaan siswa yang menjadi
sampel.

E. Prosedur Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka perlu disusun
prosedur penelitian yang sistematis. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap,

yaitu.
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1. Tahap Persiapan

a. Membuat proposal penelitian.

b. Mengurus surat izin penelitian.

c. Menentukan jadwal kegiatan penelitian, yaitu dari tanggal 01 Mei 2016
sampai dengan tanggal 06 Juni 2016.

d. Mempersiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan
TTW, lembar kerja siswa (LKS). RPP dapat dilihat pada Lampiran 1
halaman 82 sedangkan LKS dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman 115.

e. Menyusun kisi-kisi soal tes (pretest, posttest), soal, dan kunci jawaban soal
tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Kisi-Kisi, soal, dan kunci
jawaban dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 165, Lampiran 6 halaman
166, Lampiran 7 halaman 168.

f. Mengkonsultasikan dan memvalidasi RPP dan LKS kepada dosen jurusan
Matematika FMIPA UNP.

g. Mempersiapkan Scoring Rubric untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa.

h. Memvalidasi perangkat dan instrument penelitian untuk mengetahui apakah
perangkat sudah valid atau layak digunakan. Validasi dilakukan oleh bapak
Muhammad Subhan dan ibu Elita Zusti Jamaan. Hasil validasi menunjukkan
bahwa RPP, LKS dan soal tes dapat digunakan dengan memperbaiki kalimat
pada LKS dan soal tes. Lembar validasi RPP dapat dilihat pada Lampiran 2
halaman 115, Lembar validasi LKS dapat dilihat pada Lampiran 4 halaman

162, Lembar validasi soal tes dapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 175.
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i. Melakukan uji coba tes di SMA Pembangunan Laboratorium Universitas

Negeri Padang.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini diterapkan TTW pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol. Sebelum proses pembelajaran dimulai, diberikan

pretest kepada kedua kelas sampel. Hasil pretest kelas eksperimen dapat dilihat

pada Lampiran 14 halaman 193 dan hasil pretest kelas kontrol dapat dilihat pada

Lampiran 15 halaman 194.

Proses pembelajaran yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.

a. Pada Kelas Eksperimen

1) Kegiatan Pendahuluan
Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
a) Guru dan siswa bersama-sama berdoa.
b) Guru mengecek kehadiran.
c) Guru memotivasi siswa tentang materi yang
menyampaikan tujuan dari pembelajaran.
d) Memperkenal TTW kepada siswa.
2) Kegiatan Inti
Menyajikan informasi
a) Guru menyampaikan materi secara umum.

b) Guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa.

dipelajari

Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar

dan
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c) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4-6 orang dan
mengkondisikan siswa duduk pada kelompoknya.

Membimbing kelompok belajar dan bekerja

d) Guru meminta siswa untuk mencermati dan mengerjakan semua kegiatan
secara individu dan menuangkan ide maupun pertanyaan pada LKS
dengan bahasa sendiri (Think).

e) Guru membimbing siswa agar mampu memahami informasi yang ada
pada LKS dan dapat menyelesaikan masalah.

f) Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil pemikiran individual
dengan bertukar ide/pendapat ke dalam kelompok yang telah ditentukan
agar diperoleh kesepakatan dalam kelompok (Talk).

g) Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

h) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menyanggah
dan memberi saran.

1) Guru memberikan penguatan ataupun informasi tambahan.

J) Guru meminta siswa menuliskan sendiri hasil diskusi yang diperoleh
dengan menggunakan bahasa sendiri (Write).

3) Kegiatan Penutup

Evaluasi

a) Guru mengumpulkan LKS.

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan

dan memberi tanggapan dari pembelajaran yang telah dilakukan.
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¢) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
didiskusikan.
d) Siswa mengerjakan kuis
e) Siswa diberi PR dan diminta untuk mempelajarai materi berikutnya.
Memberikan penghargaan
f) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang aktif dan
mengikuti pembelajaran dengan baik yang dilihat dari nilai rata-rata kuis.
b. Pada Kelas Kontrol
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Siswa bersama guru berdoa.
b) Guru mengecek kehadiran siswa.
¢) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.
2) Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi
b) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa
¢) Guru memberikan contoh soal
d) Guru dan siswa membahas contoh soal bersama-sama
e) Guru memberi latihan individu kepada siswa mengenai materi yang
diajarkan.
3) Kegiatan Penutup
a) Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari.

b) Siswa diberikan PR dan diminta untuk mempelajari materi berikutnya.
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Pretest dilakukan sebelum sampel diberikan perlakuan, sedangkan posttest
dilakukan setelah sampel diberikan perlakuan. Hasil posttest kelas eksperimen
dapat dilihat pada Lampiran 16 halaman 195 dan hasil posttest kelas kontrol dapat
dilihat pada Lampiran 17 halaman 196.

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian dilakukan tahapan-tahapan berikut.

a. Melakukan analisis kuis, pretest, posttest untuk mendeskripsikan
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
selama penelitian.

b. Melakukan evaluasi gain score terhadap hasil pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

¢. Mengolah data hasil normal gain pada kelas sampel.

d. Menganalisis data hasil penelitian dan membahas temuan penelitian.

e. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data.

f. Menarik kesimpulan dari hasil yang didapat sesuai dengan teknik analisis data
yang digunakan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, adalah kuis dan tes
kemampuan komunikasi matematis.

1. Kuis

Kuis diberikan untuk mengetahui perkembangan kemampuan komunikasi

matematis siswa selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TTW.
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Kuis ini berupa soal essay yang diberikan pada 6 kali pertemuan diakhir proses
belajar mengajar. Materi kuis mencakup materi yang diajarkan selama kelas
eksperimen berlangsung, dimana jawabannya membutuhkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.
2. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa.
Bentuk tes yang digunakan adalah tes berbentuk essay. Untuk mendapatkan tes
yang baik, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Menyusun Kisi-Kkisi soal tes
Kisi-kisi digunakan untuk menyusun soal agar sesuai dengan indikator yang
digunakan dalam pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 165.
b. Menyusun item soal sesuai kisi-Kisi.
Dalam menyusun item tes ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu.
1) Mengkonsultasikan kepada guru matematika kelas X1 IPA mengenai
karakteristik siswa yang menjadi testee
2) Membahasakan gagasan soal yang telah dirancang sesuai dengan Kisi-kisi
soal tes.
3) Membuat kunci jawaban soal tes yang telah disusun.
c. Melakukan validasi terhadap tes.
Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur kemampuan
siswa yang sebenarnya. Tes yang dirancang harus sesuai dengan Kisi-kisi yang
telah disusun dan indikator pembelajaran. Validasi dilakukan oleh dua orang

dosen dan satu guru mata pelajaran matematika SMA Pertiwi 1 Padang. Hasil
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validasi menunjukkan bahwa RPP, LKS, dan soal tes kemampuan komunikasi
dapat digunakan dengan syarat sedikit perbaikan.
d. Melaksanakan uji coba tes

Uji coba tes dilakukan agar soal yang disusun memiliki Kriteria soal yang
baik. Hasil uji coba tes dianalisis untuk mendapatkan soal mana yang memenubhi
kriteria tersebut. Uji coba tes dilakukan untuk melihat apakah tes sudah memiliki
tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas tes. Sekolah yang memiliki
karakteristik dan KKM yang sama dengan siswa di SMA Pertiwi 1 Padang adalah
SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Uji coba dilakukan pada tanggal 20 Mei
2016. Tes ini diikuti oleh 29 siswa di Kelas XI IPA 2. Hasil uji coba soal tes
kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 177.
e. Menganalisis butiran soal uji coba tes

Adapun langkah-langkah menganalisis butiran soal adalah.
1) Menentukan Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan siswa yang

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah

Berdasarkan Prawironegoro (1985) langkah-langkah yang dilakukan untuk

menentukan daya pembeda soal adalah sebagai berikut.

a) Mengurutkan data dari nilai tes tertinggi sampai nilai terendah dapat

dilihat pada Lampiran 10 halaman 178.
b) Mengambil 27% dari kelompok siswa yang mendapat nilai tinggi yang
dikenal dengan kelompok atas dan 27% dari kelompok siswa yang

mendapat nilai rendah yang dikenal dengan kelompok bawah.
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¢) Menghitung degrees of freedom (df) dengan rumus:

df = (n,- 1)+ ( n,-1)

dengan

n=n, =27%xN=n

d) Mencari indeks pembeda soal dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

| = Mt_Mr

P >xZ+Yx,’
n(n-1)

: indeks pembeda soal

: rata-rata kelompok tinggi

: rata-rata kelompok rendah

: jJumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

: jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah

: 27% dari jumlah testee
: banyaknya peserta tes

Item soal dikatakan mempunyai daya beda yang signifikan jika I hitung >

Ip tabel pada derajat bebas yang sudah ditentukan.

Perhitungan indeks pembeda soal tes dapat dilihat pada Lampiran 11

halaman 179, sedangkan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes

No Soal Ip Keterangan
1 0 Tidak Signifikan
2 4,78 Signifikan
3 2,35 Signifikan
4 4,79 Signifikan
5 3,01 Signifikan
6 6,05 Signifikan
7 3,63 Signifikan

Pada Tabel 5, terlihat bahwa Ip hitung terendah adalah O dan Ip hitung

tertinggi adalah 6,05 dengan kritria soal 1 tidak signifikan dan soal yang lain

signifikan.
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2) Menentukan Indeks Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Untuk menentukan indeks kesukaran soal bentuk essay digunakan

rumus yang dinyatakan (Prawironegoro 1985 : 14) yaitu.

D, +D
l, =12t x100%
2mn
Keterangan:
Ik : indeks kesukaran soal

D: :jumlah skor dari kelompok tinggi
D,  :jumlah skor dari kelompok rendah

m - skor tiap soal jika benar
n 1 27% X N
N : banyak peserta tes

Kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Indeks Kesukaran

Soal sukar k< 27%
Soal sedang 271%< Ik < 73%
Soal mudah k> 73%

Perhitungan indeks kesukaran dapat dilihat pada Lampiran 12 halaman 183,
sedangkan hasilnya dapat dilihat pada pada Tabel 7.

Tabel 7. Indeks Kesukaran Soal

No Soal Ik (%) | Keterangan
1 0 Sukar
2 59,38 Sedang
3 65,63 Sedang
4 59,375 Sedang
5 76,56 Sedang
6 50 Sedang
7 40,625 Sedang

Pada Tabel 7, terlihat bahwa pada soal pertama kriteria sukar, dan soal
tes kemampuan komunikasi matematis yang lain memiliki kriteria sedang,

karena I hitung yang diperoleh berada pada rentang 27 % < I, < 73 %.
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3) Kriteria Penerimaan Soal
Berdasarkan hasil analisis, suatu item soal dapat diklasifikasikan menjadi
soal yang dapat dipakai, diperbaiki, atau diganti. Klasifikasi soal menurut
Prawironegoro (1985: 16) adalah.
a) item tetap dipakai jika I, signifikan dan 0 < I,< 1;
b) item diperbaiki jika:
(D)1, signifikan dan I, = 0 atau I, =1
(2)1, tidak signifikan dan 0 < I,< 1;
c) item diganti jika I, tidak signifikan dan I, = 0 atau Iy = 1,
Berdasarkan hasil analisis Indeks pembeda soal dan indeks kesukaran
soal uji coba, maka soal yang dibuat dapat diklasifikasikan seperti pada
Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Klasifikasi Penerimaan Soal Uji Coba Tes

Sl\égl lh Keterangan I« (%) | Keterangan | Klasifikasi
1 0 Tidak Signifikan 0 Sukar Dibuang
2 4,78 Signifikan 59,38 Sedang Diterima
3 2,35 Signifikan 65,63 Sedang Diterima
4 4,79 Signifikan 59,375 Sedang Diterima
5 3,01 Signifikan 76,56 Sedang Diterima
6 6,05 Signifikan 50 Sedang Diterima
7 3,63 Signifikan 40,625 Sedang Diterima

Pada Tabel 8, terlihat bahwa kriteria untuk soal nomor 1 tidak bisa
dipakai karena tidak ada siswa yang bisa menjawab soal tersebut. Untuk
soal no 2,3,4,5,6,7 indeks pembeda soal tersebut adalah sedang, dan
kriteria indeks kesukarannya juga sedang, sehingga soal uji coba tes dapat
dipakai pada tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas

sampel adalah soal nomor 2,3,4,5,6,7.
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4) Menentukan Reliabilitas Tes

Reliabilitas merupakan ukuran apakah tes tersebut dapat dipercaya, suatu
tes dapat mempunyai kepercayaan yang tinggi jika tes dapat memberikan hasil
yang tetap.

Untuk menentukan indeks reliabilitas data dari satu kali uji coba tes essay

digunakan Rumus Alpha (Arikunto, 2013 : 122), sebagai berikut:

2 xiz—%
Keterangan:
711 : reliabilitas yang dicari
Y 0,2 : jumlah variansi skor tiap-tiap item
0.2 - variansi total
n : banyak soal
N : banyak pengikut tes
yx : jumlah skor tiap butir soal
¥ x;? : jJumlah kuadrat skor tiap butir soal

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas soal
terdapat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Tingkat Reliabelitas Tes

Realibilitas (r11) Kriteria
0,80<r, < 1,00 Sangat tinggi
0,60<r, < 0,80 Tinggi
0,40<r, < 0,60 Sedang
0,20<r, < 0,40 Rendah
0,00<r,=<0,20 Sangat rendah

Perhitungan reliabilitas soal uji coba tes dapat dilihat pada Lampiran 13
halaman 188. Perhitungan reliabilitas soal uji coba tes memberikan hasil
r11 = 0,66. Artinya tes memiliki reliabilitas yang sedang dan soal dapat

digunakan untuk tes kemampuan komunikasi matematis siswa.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui beberapa aspek, yaitu.
1. Perkembangan kemampuan komunikasi matematis

Data perkembangan kemampuan komunikasi matematis diperoleh dari kuis,
pretest dan posttest. Data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung rata-rata
skor untuk masing-masing indikator kemampuan komunikasi matematis.
Perkembangan kemampuan komunikasi matematis dideskripsikan melalui jawaban
siswa pada kuis untuk setiap tatap muka pembelajaran dan tes kemampuan
komunikasi matematis (pretest/posttest). Deskripsi perkembangan kemampuan
komunikasi matematis dilakukan untuk tiap indikator kemampuan komunikasi
matematis pada setiap pertemuan selama penelitian.
2. Data kemampuan komunikasi matematis

Data hasil peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dinilai dari
hasil pretest dan posttest. Tes yang diujikan pada kelas sampel adalah tes
kemampuan komunikasi matematis. Jawaban siswa dievaluasi dengan
menggunakan rubrik penskoran. Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:

skor = bobot soal x skala

Data yang diperoleh, dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Menghitung peningkatan kemampuan dengan rumus N-gain atau gain

ternormalisasi dalam Meltzer (2002 : 1260) sebagai berikut:

Skor postes — Skor pretes

N-gain=g =
Skor maksimal ideal — Skor pretes
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Dengan klasifikasi normal gain dalam Hake (1999 : 1) pada Tabel 10.
Tabel 10. Klasifikasi Normal Gain

No Koefisien Gain Klasifikasi
1 g< 0,3 Rendah

2 03<g<0,7 Sedang

3 g=>0,7 Tinggi

Sumber: Hake (1999 : 1)

b. Menentukan skor rata-rata gain pada kedua kelas sampel, dengan rumus rata-

rata:
Z = Dic1 X
n
(Walpole, 1993 : 24)

dimana:

x . rata-rata gain antara nilai posttest dan pretest

X . jumlah gain siswa
n : jumlah siswa

c. Menghitung simpangan baku gain dengan rumus:

(Walpole, 1993 : 35)

dimana:
S . standar deviasi
x . rata-rata gain antara posttest dengan pretest
X; . nilai setiap harga x
N . jumlah sampel

Setelah memperoleh nilai dalam bentuk normal gain, dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan nilai normal gain.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal
atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Anderson-Darling. Adapun

hipotesis untuk uji normalitas ini adalah:
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H,: Data normal gain berdistribusi normal
H, : Data normal gain tidak berdistribusi normal

Pengujian dilakukan dengan bantuan software MINITAB dengan kriteria
data dinyatakan berdistribusi normal jika P-Value yang diperoleh lebih besar
daripada taraf signifikan (¢ = 0,05). Jika sebaliknya, data hasil tes akhir kelas
sampel tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada
Lampiran 23 halaman 203.

2) Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari kedua kelas sampel memiliki variansi yang homogen atau tidak. Hipotesis
yang diuji pada uji homogenitas variansi adalah:

Hy:0? = o2
H1:o0? # o2
Keterangan:
g = Variansi normal gain kelas sampel
g2 = Variansi normal gain kelas sampel

Untuk menguji homogenitas variansi digunakan uji F seperti yang

dikemukakan oleh Sudjana (2005 : 250). Statistik F dihitung dengan rumus

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F = Fy, v,) dengan
Fa(v,v,) diambil dari tabel distribusi F dengan taraf kepercayaan a dan derajat

kebebasan v, dan v,. Dimana v; merupakan derajat kebebasan kelompok dengan

varians terbesar dan v, merupakan derajat kebebasan kelompok dengan variansi
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terkecil. Pengujian dilakukan dengan bantuan software MINITAB dengan kriteria
jika P-value yang diperoleh lebih kecil dari taraf nyata « maka tolak H, dan
sebaliknya terima H,. Hasil uji homogenitas variansi dapat dilihat pada Lampiran
24 halaman 204.
3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian
diterima atau ditolak. Karena sebaran data normal gain kelas sampel normal dan
variansinya homogen maka untuk menguji hipotesis penelitian ini, digunakan uji-
t. Uji-t dilakukan dengan menggunakan bantuan software minitab dimana
hipotesis statistiknya:
Ho: iy = pio
Hytpy > pp
dimana u,; merupakan rata-rata data normal gain kelas eksperimen dan u,
merupakan rata-rata data normal gain kelas kontrol. Dari hasil yang diperoleh,
dilakukan interpretasi P-value dengan kriteria pengujian adalah Hy ditolak atau H;
diterima jika P-Value < o dan berlaku sebaliknya Hy diterima atau H; ditolak jika
P-value > a, dengan o = 0,05. Hasil uji-t dapat dilihat pada Lampiran 25 halaman

205.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh dari penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe think talk write pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
1. Data Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
a. Hasil Pretest
Data hasil pretest siswa kelas sampel secara umum dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Data Hasil Pretest untuk Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa

Kelas N | Skor Maksimal | X max | Xmin X S
Eksperimen | 38 | 100 30 0 13,84 8,9
Kontrol 40 | 100 25 0 7,35 6,67

Pada Tabel 11 terlihat bahwa rata-rata hasil pretest kelas eksperimen lebih
tinggi dari rata-rata hasil pretest kelas kontrol. Namun, hasil pretest kelas kontrol
lebih homogen daripada hasil pretest kelas eksperimen. Hasil pretest kelas
eksperimen untuk setiap indikator kemampuan komunikasi matematis dapat
dilihat pada Tabel 12 berikut ini.

Tabel 12. Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen Menurut Indikator
Kemampuan Komunikasi Matematis

Ukuran Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
1 2 3 4 5 6 7
Rata-rata 158 | 368 | 289 0 316 | 2,53
Skor Tertinggi 15 10 5 0 5 12
Skor Terendah 0 0 0 0 0 0
Jumlah siswa yang tuntas 0 0 0 0 0 4
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Keterangan:
Indikator 1:Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan
diagram
Indikator 2:Mengajukan dugaan
Indikator 3:Manipulasi matematika
Indikator 4:Menarik kesimpulan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap kebebasan.
Indikator 5:Menarik kesimpulan dari pernyataan
Indikator 6:Memeriksa kesahihan suatu argumen
Indikator 7:Menemukan poka/sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi
Pada Tabel 12 terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di
kelas eksperimen pada setiap indikator masih sangat rendah. Tidak ada siswa yang
tuntas untuk indikator kemampuan komunikasi matematis terutama pada indikator
mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menarik kesimpulan
menyusun bukti memberikan alasan atau bukti terhadap kebebasan solusi,
menarik kesimpulan dari pernyataan, dan memeriksa kesahihan suatu argumen.
Namun, untuk indikator menemukan pola/sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi persentase siswa yang mencapai KKM adalah 10,52%.
Hasil pretest kelas kontrol untuk setiap indikator kemampuan komunikasi
matematis dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini.

Tabel 13. Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol Menurut Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

Ukuran Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

1 2 3 4 5 6 7
Rata-rata 0,92 3,29 0,53 [0} 1,71 0,63
Skor 15 15 5 ) 5 9
Tertinggi
Skor

(¢} (0} 0 (0} 0] 0]

Terendah
Jumlah siswa
yang tuntas 0 0 0 0 o o
Persentase
Siswa yang 0% 0% 0% 0% 0% 0%
tuntas
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Pada Tabel 13 terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di
kelas kontrol pada setiap indikator masih sangat rendah. Tidak ada siswa yang
mencapai KKM untuk setiap indikator. Untuk indikator menarik kesimpulan dari
pernyataan semua siswa di kelas kontrol memperoleh skor 0.

b. Hasil Kuis

Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI IPA
SMA Pertiwi 1 Padang dilihat dari rata-rata nilai kuis siswa dari 6 kali kuis yang
telah diujikan. Kuis I diikuti oleh 38 siswa, kuis Il diikuti oleh 35 siswa, kuis 11
diikuti oleh 38 siswa, kuis IV diikuti oleh 37 siswa, kuis V diikuti oleh 38 siswa,
dan kuis VI diikuti oleh 36 siswa. Perkembangan kemampuan komunikasi
matematis siswa jika dilihat dari rata-rata nilai kuis siswa pada setiap kuis dapat
dilihat pada Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Data Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Indikator Rata-rata Nilai Kuis ke-
Pretest I 1 1 v Vv Vi Posttest

1 - - 1,03 - 2,08 - - -

2 0,32 - - - - - - 3,16
3 0,74 - - 3,68 - 1,89 | 2,83 2,79
4 0,58 15 - 3,61 - - - 3,26
5 0,00 - 0,86 - - - - 1,55
6 0,63 2,05 - - - - - 3,11
7 0,84 - - - - - - 2,76

Pada Tabel 14 dapat terlihat bahwa rata-rata nilai kuis siswa perindikator
ada yang meningkat dan berfluktuasi. Rata-rata kuis siswa mengalami
peningkatan pada indikator 1 dan indikator 4. Pada indikator 3 rata-rata nilai kuis

siswa mengalami fluktuasi. Rata-rata nilai kuis siswa untuk indikator 3
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mengalami penurunan dari kuis Il ke kuis V dan mengalami peningkatan dari
kuis V ke kuis VI. Untuk indikator 2 dan indikator 7 tidak muncul selama kuis,
sedangkan indikator 5 dan indikator 6 hanya muncul satu kali.
c. Hasil Posttest

Data hasil postest kelas sampel dapat dilihat secara umum pada Tabel 15.

Tabel 15. Data Hasil Posttest untuk Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa

Kelas N Nilai Maksimal | X max | Xmin X S
Eksperimen 38 100 100 45 72,97 14,94
Kontrol 40 100 100 27 62,88 17,75

Pada Tabel 15 terlihat bahwa bahwa rata-rata hasil posttest kelas kontrol
lebih tinggi dari rata-rata hasil posttest kelas kontrol. Selain itu, hasil posttest
kelas eksperimen lebih homogen daripada hasil posttest kelas eksperimen.
Selanjutnya akan disajikan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
tiap indikator kemampuan komunikasi matematis. Hasil posttest kelas eksperimen
dapat dilihat pada Tabel 16 berikut ini.

Tabel 16. Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen Menurut Indikator
Kemampuan Komunikasi Matematis

Ukuran Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

1 2 3 4 5 6 7
Rata-rata 15,79 13,95 16,32 3,11 15,53 8,29
Skor 20 20 20 8 20 12
Tertinggi
Skor
Terendah 5 0 5 0 5 0
Jumlah
siswa yang 18 11 19 14 10 12
tuntas
Persentase
Siswa yang 47,36% | 28,94% | 50% |36,84% | 26,31% |31,57%
tuntas
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Pada Tabel 16 terlihat bahwa untuk setiap indikator komunikasi matematis
yang diujikan mengalami peningkatan dari hasil pretest. Terutama pada indikator
menarik kesimpulan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebebasan solusi yang mengalami peningkatan siswa yang tuntas sebesar 50%.
Pada indikator menemukan pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi mengalami peningkatan cukup rendah yaitu 21,05%.

Hasil posttest pada kelas kontrol untuk tiap indikator kemampuan
komunikasi matematis disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol Menurut Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

Ukuran Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

1 2 3 4 |5 6 7
Rata-rata 563 |18,88|13,38(3,15] 13,75 | §1
Skor Tertinggi 20 20 | 20 | 8 20 12
Skor Terendah 0 0 0 ]0 5 0
Jumlah siswa yang tuntas 5 36 | 16 | 6 11 8
Persentase Siswa yang tuntas 12,50% | 90% | 40% |15%(27,50%| 20%

Pada tabel 17 terlihat bahwa untuk setiap indikator komunikasi matematis
yang diujikan mengalami peningkatan dari hasil pretest. Terutama pada indikator
melakukan manipulasi matematis yang mengalami peningkatan siswa yang tuntas
cukup besar yaitu 90%. Pada indikator mengajukan dugaan mengalami

peningkatan siswa yang tuntas sangat kecil yaitu 12,5%.
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2. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Data normal gain dideskripsikan sebagai skor peningkatan kemampuan
komunikasi matematis masing-masing kelas sampel. Data normal gain disajikan
pada Tabel 18.

Tabel 18. Data Normal Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Eksperimen 38 1 0,33 0,6855 0,1722
Kontrol 40 1 0,27 0,5950 0,1939

Pada Tabel 18 terlihat bahwa rata-rata normal gain kelas eksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata normal gain kelas kontrol. Selain itu, normal gain kelas
ekperimen lebih homogen daripada normal gain kelas kontrol. Berdasarkan
kriteria normal gain, maka kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol termasuk kategori sedang, karena rata-rata normal
gain berada pada rentang 0,3 < g <0,7.

B. ANALISIS DATA

Berikut analisis data perkembangan kemampuan komunikasi matematis
siswa dan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa.
1. Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis

Data tentang perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas eksperimen diperoleh melalui pretest, posttest dan kuis. Perkembangan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada tiap pertemuan di kelas
eksperimen dilihat berdasarkan ketercapaian setiap indikator komunikasi

matematis siswa.
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Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa matematis siswa
berdasarkan indikator pada pretest, posttest dan kuis dianalisis berdasarkan
kemampuan siswa yang dikategorikan mampu, kurang mampu, dan tidak mampu.
Diasumsikan bahwa siswa yang mampu adalah siswa yang memperoleh skala 4
atau 3 karena sebagian besar dari jawaban siswa tersebut sudah benar. Kemudian
siswa yang kurang mampu adalah siswa yang memperoleh skala 2 atau 1 karena
siswa yang mendapatkan skala 2 atau 1 memiliki setengah atau lebih dari setengah
kesalahan. Sementara itu, siswa yang tidak mampu adalah siswa yang
memperoleh skala 0 karena siswa tidak memberikan jawaban apapun. Kemudian,
dijumlahkan persentase masing-masing kriteria dari perkembangan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada tiap indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa.

1) Menyajikan Pernyataan Matematika Secara Lisan, Tertulis, Gambar, dan
Diagram

Persentase siswa yang mampu mengalami peningkatan dari kuis Il ke kuis
IV, peningkatannya cukup tinggi. Banyak siswa yang mampu pada kuis Il adalah
0% sedangkan banyak siswa yang mampu pada kuis IV adalah 38%, sedangkan
persentase siswa yang kurang mampu mengalami penurunan dari kuis Il ke kuis
IV. Kemudian, persentase siswa yang tidak mampu juga mengalami peningkatan,
namun tidak terlalu tinggi. Persentase banyak siswa yang dikategorikan mampu
dan kurang mampu lebih besar dari persentase banyak siswa yang dikategorikan

tidak mampu. Artinya sebagian besar siswa sudah mampu menyajikan pernyataan
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matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram, walaupun masih ada yang
belum maksimal.
Berikut disajikan perkembangan banyak siswa yang dikategorikan mampu,

kurang mampu, dan tidak mampu yang dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

100 ~
80 -
persentase 60 - _
B Kuis Il
40 -
20 - 11 14 m Kuis IV
O T T T
Mampu Kurang Tidak
Mampu Mampu
Gambar 4

Grafik Perkembangan Banyak Siswa yang Dikategorikan Mampu, Kurang
Mampu, dan Tidak Mampu pada Indikator Menyajikan Pernyataan
Matematika Secara Lisan, Tertulis, Gambar, dan Diagram

Berikut contoh dan salah satu jawaban siswa.

a. Tentukan interval fungsi naik dan fungsi turun dari f(x) = 9 — x2.
b. Gambarlah grafiknya pada bidang cartesius!

Jawaban siswa :
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Gambar 5
Jawaban Siswa pada Indikator 1 kuis |1

Pada Gambar 5 terlihat bahwa siswa salah dalam menyajikan masalah ke
dalam bentuk gambar. Siswa tidak mampu dalam menentukan nilai x, agar
f'(x) = 0. Akibatnya siswa juga salah dalam menggambarkan grafik tersebut
dalam bidang cartesius. Pada kuis IV siswa sudah mampu menyajikan
permasalahan ke dalam bentuk gambar, dan telah terjadi peningkatan pada
indikator 1. Berikut permasalahan yang disajikan dalam kuis V.

Dengan menggunakan titik potong sumbu koordinat, sketsalah grafik
fungsi kurva 4 — x2.

Berikut jawaban salah satu siswa.
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Gambar 6
Jawaban Siswa pada Indikator 1 Kuis IV

Pada Gambar 6 merupakan jawaban siswa yang memperoleh skala 4, dari
gambar terlihat bahwa siswa mampu menyajikan pernyataan matematika secara
lisan, tertulis, gambar, dan diagram. Siswa sudah mampu dalam menggambarkan
permasalahan yang diminta dengan tepat. Namun, hanya 1 orang siswa yang
mampu menjawab dengan skala 4.

2) Mengajukan Dugaan

Peningkatan persentase siswa yang mampu mengalami peningkatan cukup
tinggi dari pretest ke posttest. Banyak siswa yang mampu pada pretest adalah 5%
meningkat menjadi 82% pada posttest. Namun, persentase siswa yang kurang

mampu mengalami sedikit peningkatan yaitu dari 13% menjadi 18%. Persentase
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yang tidak mampu mengalami penurunan dari pretest ke posttest, yaitu 82%

menjadi 0%. Hal ini dapat di lihat pada grafik berikut.

100
80
60
40 10
20

82

Persentase

® Pretest
m posttest

]
ol

Mampu Kurang Tidak
Mampu Mampu

Kriteria

Gambar 7
Grafik Perkembangan Banyak Siswa yang Dikategorikan Mampu,
Kurang Mampu, dan Tidak Mampu pada Indikator Mengajukan Dugaan.
3) Melakukan Manipulasi Matematika
Persentase banyak siswa yang dikategorikan mampu berfluktuasi pada saat
pretest, kuis I, kuis V, kuis VI, dan posttest. Persentase siswa yang
dikategorikan mampu mengalami peningkatan cukup besar dari pretest ke kuis I11.
Namun, mengalami penurunan dari kuis Il ke kuis V cukup besar yaitu sebesar
45% dan mengalami sedikit penurunan dari kuis V ke kuis V1 yaitu 2%.
Sejalan dengan kenyataan tersebut, persentase siswa yang dikategorikan
kurang mampu juga mengalami peningkatan dan penurunan. Persentase siswa
yang tidak mampu pada pretest dan kuis V cukup besar yaitu 29%. Namun pada

kuis 111 dan kuis VI tidak ada siswa yang termasuk pada kategori tidak mampu.

Seperti terlihat pada grafik berikut ini.
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100
100 -
80 - 68 ® Pretest
60 - 47 m Kuis 1
Persentase 9 )
40 - 32 29 m Kuis V
20 - 5 Kuis VI
posttest
0 T .
Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu
Kriteria
Gambar 8

Grafik Perkembangan Banyak Siswa yang Dikategorikan Mampu, Kurang
Mampu, dan Tidak Mampu pada Indikator Melakukan Manipulasi
Matematika

Pada Gambar 8, dapat dilihat bahwa persentase banyak siswa yang
dikategorikan mampu pada setiap kuis dan posttest > 50%.. Berikut soal dan
jawaban siswa

Tentukan nilai p jika diketahui f(x) = x3 + 3px? + 9x — 18 memiliki nilai

stasioner untuk x = 3
Jawaban siswa.

(or) 2
¢i-9
)

3) = o () +68(3) ¥
O b
©

o 8¢ 19

- 123 4180 49
o~ 36'\-!6?

makc f‘l‘

Jards nla gagsoner ¢ adalah -2

-
Gambar 9
Jawaban Siswa pada Indikator 3 Kuis 111




61

Pada Gambar 9 terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah mampu dalam

melakukan manipulasi matematika. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang bisa

mencari nilai p dengan mensubstitusikan nilai x = 3 kedalam f'(x) sehingga

hasilnya 0 karena f(x) = x3 + 3px? + 9x — 18 memiliki nilai stasioner untuk

x = 3. Namun masih ada siswa yang belum mampu menjawab dengan sempurna.

Pada kuis ke V siswa kurang masih kurang mampu melakukan manipulasi

matematika. Berikut permasalahan yang disajikan dalam kuis V.

Sebuah besi beton dengan panjang 10 m dirancang berbentuk menyerupai
huruf U dengan cara membengkokkan bagian ujung-ujungnya seperti

diperlihatkan pada gambar berikut
A

&

[

<

»

A

A

Jilka L menyatakan luas penampang dari bentuk rancangan itu, tuliskan
model matematika permasalahan tersebut dan tentukan luas penampang

maksimum.

Berikut jawaban salah satu siswa:

a1
():lo,qa( - 0K =2
= 1w0(sy .9fe) *
L~A "0(3)’ (E)
L= X g =Bt
’ \ =
L - (j0-2% ) (%) —xp -15
L3
ar z 28
- a

L= (p~ux =0
ux =0

o =% :E

2

Gambar 10
Jawaban Siswa pada Indikator 3 Kuis V
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Pada Gambar 10, terlihat bahwa siswa masih belum mampu dalam
melakukan manipulasi matematika. Hal ini terlihat dari sebagian besar jawaban
siswa yang tidak menentukan titik ekstrim dari permasalahan tersebut, hal ini
dikarenakan nilai x yang diperoleh dalam bentuk bilangan desimal, siswa masih
kesulitan dalam mengoperasikan bilangan desimal, sehingga siswa langsung
menganggap bahwa luas penampang akan maksimal pada saat x yang telah
diperolehnya. Walaupun demikian ada beberapa siswa menjawab dengan skala 4.

Pada kuis VI masih ada siswa yang kurang mampu dalam melakukan
manipulasi matematika. Namun siswa yang mampu sudah meningkat dari kuis V.
Hal ini terlihat dari tidak ada siswa yang memperoleh skala 0. Artinya siswa
sudah berusaha mengerjakan soal tersebut walaupun hasilnya belum maksimal.
Siswa yang memperoleh skala 4 sebanyak 12 orang, skala 3 sebanyak 7 orang,
skala 2 sebanyak 16 orang, dan skala 1 sebanyak 1 orang.

Berikut permasalahan yang disajikan dalam kuis V1.

Jumlah dua bilangan adalah 40. Tentukan masing-masing bilangan tersebut

agar hasil kali bilangan yang satu dengan kuadrat bilangan yang lainnya

maksimum.

Berikut jawaban salah satu siswa



63

*;$7hgmaé 17: X T
129
Xty =40
Yz 40-X

dim berbk Sotv vanabel ;

P ooxyl
P = x (o)1
=X(]600 -g0% 1xY L y
P = ( \boox — got+y) P\(o) :3(0)1_ |bo(0) +600 Ede—sm\itldamf
@‘,3 v -(bo X koo = oo >0 Jé/n\anrmxd -
T Vo) 1_ (oa0) 4 1600 9 Xz40 dan 3: =*3
P > (3 40) (x-40) P'(10) 320"~ (o 3
‘ 5 -2 200 +’606 X:’lf ‘V[()(}:‘[f,oa.x_aoxz 3
X =40 x=Y0 = 3(4e0) -3 s o iy
= =g - st =leo()do ()
Z ~yoo0 L0 :C,g:oo_.cyo [l%_c) 64
o
Pli) = 3(s0)*-1e0 (56)11600 = 8o~ i8coo | é:;oc
:5(2;00)~}60 (s'o)ff{foo 3 9 -'T;
= }S8o -foce 00 = 266 000
[ 160 S 1?//
Gambar 11

Jawaban Siswa pada Indikator 3 Kuis VI

4) Menarik kesimpulan, Menyusun Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti
terhadap Kebebasan Solusi

Persentase siswa yang di kategorikan mampu mengalami peningkatan dari

kuis | ke kuis I11 sangat besar. Persentase siswa yang mampu pada kuis Il yaitu

sebesar 100%. Sejalan dengan kenyataan tersebut, persentase siswa yang kurang

mampu mengalami penurunan dari pretest ke kuis | dan kuis Ill. Kemudian,

persentase siswa yang tidak mampu mengalami penurunan dari pretest ke kuis I,

kuis 111, dan posttest.

Perkembangan banyak siswa yang dikategorikan mampu, kurang mampu,

dan tidak mampu pada indikator menarik kesimpulan, menyusun bukti,

memberikan alasan atau bukti terhadap kebebasan solusi dapat dilihat pada

Gambar 12 berikut.
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Gambar 12

Grafik Perkembangan Banyak Siswa yang Dikategorikan Mampu, Kurang
Mampu, dan Tidak Mampu pada Indikator Menarik Kesimpulan, Menyusun
Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti terhadap Kebebasan Solusi

Pada Gambar 12 terlihat bahwa kuis I11 dan posttest persentase siswa yang
tidak mampu adalah 0%. Artinya semua siswa sudah berusaha menjawab

walaupun belum maksimal. Berikut soal dan jawaban siswa.

Buktikan bahwa persamaan garis singgung kurva y = x? — 4x + 8 di titik
dengan absis x = —1 adalahy = —6x + 7.
Jawaban siswa:

() = %% -ax + 8

A= =\
y=-6x%73

W= x*—arx8
Ay | ax -4

- . e

Ax
a s et anEantag
e

e D | gavaden

e i

€l = X —ar -8

- a = (% -
Y-€a) = m a) ;(.\:%\31—-4(!—')*'8

e kg il A \+Aare,
Y-\3 = -G (x+1) Cley = 12 i
Y-13= —6x - 6

i
Y=z X -6 +13 i
i
t

Jadi , nibinya <oma /%mbu\:h‘

Gambar 13
Jawaban Siswa pada Indikator 4 Kuis |
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Pada Gambar 13 terlihat bahwa beberapa siswa sudah mampu menyusun
bukti dari kebebasan solusi. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang sudah ada
menjawab dengan skala 4, walaupun hanya sebagian kecil saja. Pada kuis 111 juga
terlihat bahwa siswa sudah mampu menyusun bukti dari kebebasan solusi. Jumlah
siswa yang memperoleh skala 4 meningkat dari kuis | ke kuis Ill. Siswa yang
memperoleh skala 4 sebanyak 23 orang dan skala 3 sebanyak 15 orang. Tidak ada
siswa yang memperoleh skala 2, 1, dan skala 0. Berikut permasalahan yang
disajikan dalam kuis Il1.

Buktikan bahwa jenis ekstrim kurva f(x) =6 + 4x — 2x? adalah
maksimum dengan nilai balik maksimum adalah 8.

Berikut jawaban salah satu siswa.
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Gambar 14
Jawaban Siswa pada Indikator 4 Kuis 111
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5) Menarik Kesimpulan dari Pernyataan

Persentase siswa yang mampu mengalami peningkatan terus-menerus dari
pretest, kuis Il, dan posttest. Kemudian, persentase siswa yang kurang mampu
mengalami peningkatan dari pretest ke kuis 1. Sedangkan persentase siswa yang
kurang mampu mengalami penurunan dari kuis Il ke posttest. Persentase siswa
yang tidak mampu mengalami penurunan dari pretest ke kuis Il dan mengalami
peningkatan dari kuis 11 ke posttest. Perkembangan banyak siswa yang
dikategorikan mampu, kurang mampu, dan tidak mampu pada indikator menarik

kesimpulan dari pernyataan dapat dilihat pada Gambar 15 berikut.

100
100 -
80 -
persentasegq - 2>
pretest
40 - .
Kuis Il
20 - posttest
0 . . ;
Mampu Kurang Tidak Mampu
Mampu
Kriteria
Gambar 15

Grafik Perkembangan Banyak Siswa yang Dikategorikan Mampu, Kurang
Mampu, dan Tidak Mampu pada Indikator Menarik Kesimpulan dari
Pernyataan

Pada Gambar 15, dapat dilihat bahwa persentase siswa yang tidak mampu
tidak terlalu banyak. Artinya, pada umumnya siswa telah mampu menarik

kesimpulan dari pernyataan.
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Berikut permasalahan yang disajikan dalam kuis 11

Diketahui f(x) = §x3 +2x — 2 dengan f'(x) = x*+ 2. Apa yang dapat
kamu simpulkan dari pernyataan dibawah ini.

i. f(x) naik padasaatx = =2, f'(-2) =6 >0

ii. f(x) naik padasaatx =0, f'(0) =2> 0

iii. f(x) naik padasaatx =3, f'(3) =11 >0

Berikut deskripsi jawaban siswa dalam  menarik kesimpulan dari

pernyataan pada kuis I1.

a) (¥ \x”»r 2% -1
F09- 3-\_x“+z
3
Fx) = % 41
flez) s VI 4T
2 4{1_
5 6 >0 (pa¥)
(o) = (p)tt
f (9 SO (ne¥)
- (3) ¥
F(%) 2 9 X2 )
nso (™
~di ) Mbila Xnga Yebib Ygar Ar O frota
\nterval FungS P mik
Gambar 16

Jawaban Siswa pada Indikator 5 Kuis 11
Pada Gambar 16 terlihat bahwa, siswa masih kebingungan dalam menarik
kesimpulan dari pernyataan yang ada. Namun jawaban siswa mulai mengarah.
Siswa beranggapan bahwa fungsi naik jika x > 0, sedangkan kesimpulan yang

seharusnya yaitu fungsi naik untuk setiap nilai x.
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6) Memeriksa Kesahihan Argumen

Pada indikator memeriksa kesahihan argumen  siswa secara umum
mengalami peningkatan. Persentase siswa yang mampu mengalami peningkatan
secara bertahap mulai dari pretest, kuis | dan posttest hingga persentase siswa
yang mampu pada posttest menjadi sebesar 89%. Kemudian persentase siswa
yang kurang mampu mengalami penurunan dari pretest, kuis | dan posttest.
Begitu juga dengan persentase siswa yang tidak mampu mengalami penurunan
dari pretest, kuis | dan posttest. Perkembangan banyak siswa yang dikategorikan
mampu, kurang mampu, dan tidak mampu pada indikator memeriksa kesahihan

argumen dapat dilihat pada Gambar 17 berikut.

100 - 89
80 - 61
Persentase 60 - B pretest
40 m Kuis 1
20 Posttest
0 I T T
Mampu Kurang Tidak Mampu
Mampu
Gambar 17

Grafik Perkembangan Banyak Siswa yang Dikategorikan Mampu, Kurang
Mampu, dan Tidak Mampu pada Indikator Memeriksa Kesahihan Argumen

Pada Gambar 17, dapat dilihat bahwa indikator memeriksa kesahihan
argumen Presentase siswa yang tidak mampu pada posttest sebesar 0%.
7) Menemukan Pola/Sifat dari Gejala Matematis untuk Membuat
Generalisasi
Persentase siswa yang mampu mengalami peningkatan dari pretest ke

posttest, peningkatan yang terjadi cukup besar. Persentase siswa yang mampu
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pada posttest menjadi sebesar 74%. Kemudian, persentase siswa yang kurang
mampu dan siswa yang tidak mampu mengalami penurunan dari pretest ke
posttest. Perkembangan banyak siswa yang dikategorikan mampu, kurang
mampu, dan tidak mampu pada indikator menemukan pola/sifat dari gejala

matematis untuk membuat generalisasi dapat dilihat pada Gambar 18 berikut.

100 74
47 47
persentase g ¥ Pretest
11 1 6
M Posttest
O T T T T
Mampu Kurang Tidak Mampu
Mampu
kriteria
Gambar 18

Grafik Perkembangan Banyak Siswa yang Dikategorikan Mampu, Kurang
Mampu, dan Tidak Mampu pada Indikator Menemukan Pola/Sifat dari
Gejala Matematis untuk Membuat Generalisasi

Pada Gambar 18, dapat dilihat bahwa semakin sedikitnya siswa yang tidak
mampu dalam menemukan pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

2. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Analisis data normal gain dilakukan untuk mengetahui normalitas,
homogenitas variansi dan kesamaan rata-rata antara nilai kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

a. Uji Normalitas Data Normal Gain

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data hasil normal gain

berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah.
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Ho: Data normal gain berdistribusi normal
H,: Data normal gain tidak berdistribusi normal

Ho diterima jika P-value lebih besar dari a = 0,05 dan Hy ditolak jika P-

value lebih kecil dari a = 0,05. Nilai P-value kelas sampel dideskripsikan pada

Tabel 19.

Tabel 19. Uji Normalitas Data Normal Gain
Kelas P-value
Eksperimen 0,394
Kontrol 0,226

Pada Tabel 20 diperoleh bahwa nilai P-value dari hasil uji normal gain kelas
eksperimen adalah 0,394 dan normal gain kelas kontrol adalah 0,226. Karena P-
value kelas sampel >0 = 0,05 maka H; ditolak, sehingga disimpulkan bahwa data
normal gain berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Normal Gain

Berdasarkan uji normalitas, didapatkan kesimpulan bahwa data normal gain
berdistribusi normal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan uji homogenitas terhadap
data normal gain. Uji homogenitas dilakukan dengan uji-F. Hasil uji tersebut
diperoleh P-value adalah 0,472 > 0,05. Artinya, data normal gain kelas sampel
memiliki variansi yang homogen.

c. Uji Hipotesis Data Normal Gain

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh kesimpulan bahwa
data berdistrbusi normal dan homogen. Oleh karena itu, untuk mengetahui
hipotesis diterima atau ditolak maka dilakukan uji-t. Berdasarkan uji yang

dilakukan dengan minitab diperoleh P-value =0,016 < 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional pada taraf signifikansi a = 0,05.
C. Pembahasan

Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen berfluktuasi. Adapun sebab akibat terjadinya penurunan dan
peningkatan dijabarkan perindikator sebagai berikut.
a. Indikator 1

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator menyajikan
matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram mengalami peningkatan
dari kuis Il ke kuis V. Materi yang diujikan pada kuis Il adalah tentang fungsi
naik dan fungsi turun, sedangkan materi pada kuis IV yaitu menggambar grafik
dengan konsep turunan. Peningkatan ini disebabkan oleh pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TTW siswa belajar materi yang sama
beberapa kali dalam satu pertemuan. Siswa berfikir sendiri terlebih dahulu,
kemudian diberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyimpulkan dari
apa yang telah didiskusikannya. Sehingga kemampuan komunikasi matematis
siswa pada indikator menyajikan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan

diagram mengalami peningkatan.
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b. Indikator 2

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator mengajukan
dugaan mengalami peningkatan dari pretest ke posttest. Materi yang diujikan
yaitu menggambar grafik fungsi dengan menggunakan konsep turunan. Diberikan
sebuah fungsi, kemudian siswa menduga gambar yang cocok untuk fungsi
tersebut. Dengan model pembelajaran model kooperatif siswa terbiasa berfikir,
berdiskusi, dan menuliskan pemahaman yang diperoleh, sehingga siswa mampu
mengajukan dugaan dengan alasan yang tepat.
c. Indikator 3

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator melakukan
manipulasi matematika berfluktuasi. Rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan
dari pretest ke kuis 111 dan dari kuis V ke kuis VI, serta mengalami penurunan dari
kuis 11 ke kuis V dan dari kuis VI ke posttest. Materi yang diujikan pada kuis 111
adalah titik stasioner, sedangkan materi yang diujikan pada pretest , kuis V, dan
kuis VI yaitu menyelesaikan model matematika yang berkaitan dengan ekstrim
fungsi. Materi mengenai menyelesaikan model matematika yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi merupakan kelajutan dari materi titik satasioner. Artinya materi ini
lebih kompleks. Hal ini yang mengakibat kemampuan komunikasi matematis
siswa pada indikator melakukan manipulasi matematika berfluktuasi.
d. Indikator 4

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator menarik

kesimpulan, menyususn bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebebasan



73

solusi berfluktuasi. Rata-rata nilai siswa meningkat dari pretest ke kuis I, dari kuis
| ke kuis I11. Hal ini di sebabkan pada kuis I siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW. Kemudian, rata-rata nilai siswa mengalami
penurunan dari kuis 111 ke posttest karena siswa kurang lengkap dalam menyusun
bukti padahal sebagian besar sudah paham pada indikator ini.
e. Indikator 5

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator menarik
kesimpulan dari pernyataan mengalami peningkatan dari pretest, kuis Il, dan
posttest. Materi yang diujikan pada indikator ini yaitu mengenai fungsi naik dan
fungsi turun. Siswa diberi kesempatan untuk memberikan kesimpulan dari
beberapa pernyataan yang ada. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW
siswa terbiasa menuliskan kembali atau menyimpulkan pemahaman yang
diperoleh pada pertemuan tersebut yaitu pada tahap write. Dengan demikian,
kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator menarik kesimpulan dari
pernyataan mengalami peningkatan.
f. Indikator 6

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator memeriksa
kesahihan argumen mengalami peningkatan dari pretest, kuis I, dan posttest. Hal
ini disebabkan oleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TTW. Siswa terbiasa diskusi untuk mencek kebenaran dari apa yang mereka
peroleh saat tahap berfikir. Dengan demikian kemampuan komunikasi matematis

siswa pada indikator memeriksa kesahihan argumen mengalami peningkatan.
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g. Indikator 7

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator menemukan pola
sifat dan gejala matematis untuk membuat generalisai mengalami peningkatan
dari pretest ke posttest. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW. Siswa terbiasa berfikir think untuk mencari
jawaban dari suatu soal dengan menggunakan panduan LKS, kemudian siswa
dibiasakan mengemukakan ide, saling bertukar pendapat, dan menyimpulkan
pendapat atau mencari kebenaran solusi dari jawaban yang mereka pikirkan
sendiri. Selanjutnya, siswa dilatih untuk menuliskan kembali hasil diskusi mereka
ke dalam LKS dengan menggunakan bahasa yang mereka pahami. Dengan
demikian siswa juga terbiasa menemukan pola sifat dan gejala matematis untuk
membuat generalisai.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa perkembangan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen disebabkan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write. Model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write merupakan salah satu cara yang
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah. Hal
ini sejalan dengan pendapat Yamin (2012 : 84) yang menyatakan bahwa “suatu
strategi pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah strategi Think Talk Write”.

Pada awal diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write,

siswa sedikit kebingungan karena tidak terbiasa dengan pembelajaran tersebut.
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Siswa masih belum mampu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis
mereka secara maksimal. Namun, pada pertemuan berikutnya siswa mulai terbiasa
belajar dengan model pembelajran kooperatif tipe think talk write. Pada kelas
eksperimen siswa dilatih untuk berfikir sendiri membaca teks berupa soal yang
akan dipelajari dengan menggunakan panduan LKS. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan Huda (2014 : 218) bahwa pada tahap berfikir siswa membaca teks
berupa soal.

Kemudian siswa dibiasakan mengemukakan ide, saling bertukar pendapat,
dan menyimpulkan pendapat atau mencari kebenaran solusi dari jawaban yang
mereka pikirkan sendiri. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Huda (2014 :
219) bahwa “kemajuan komunikasi akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi
baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang
diungkapkannya pada orang lain”. Selanjutnya, siswa dilatih untuk menuliskan
kembali hasil diskusi mereka ke dalam LKS dengan menggunakan bahasa yang
mereka pahami. Karena dengan menulis dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang suatu materi. Shield dan Swinson ( dalam Yamin, 2012 : 87) menyatakan
bahwa “Menulis dalam matematika membantu merealisasikan salah satu tujuan
pembelajaran, yaitu pemahaman siswa tentang suatu materi yang dipelajari”.
Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa juga disebabkan materi
pelajaran yang sangat membutuhkan ketelitian dan kecermatan. Selain itu,

pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya juga sangat dibutuhkan.
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Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan pembelajaran
konvensional. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil pretest dan posttest kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata hasil pretest dan posttest kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write sedangkan di kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.

Pada kelas eksperimen siswa dilatih untuk berfikir sendiri mengenai materi
yang akan dipelajari dengan menggunakan panduan LKS. Kemudian siswa
dibiasakan mengemukakan ide, saling bertukar pendapat, dan menyimpulkan
pendapat atau mencari kebenaran solusi dari jawaban yang mereka pikirkan
sendiri. Selanjutnya, siswa dilatih untuk menuliskan kembali hasil diskusi mereka
ke dalam LKS dengan menggunakan bahasa yang mereka pahami.

Pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol adalah pembelajaran
konvensiona. Pembelajaran yang biasa diterapakan diawali dengan penjelasan
materi oleh guru. Kemudian guru memberikan beberapa contoh soal yang
dikerjakan bersama dengan siswa, selanjutnya untuk contoh berikutnya diberi
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakannya. Pada akhir pembelajaran siswa
mengerjakan latihan. Pembelajaran seperti ini belum mampu mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini menyebabkan rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa pada proses pembelajaran kelas kontrol

dikarenakan pembelajaran yang masih didominasi oleh guru sehingga siswa
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menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suherman (2003 : 203) yang mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran seringkali
didominasi oleh guru. Akibatnya, partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi
berkurang dan kemampuan komunikasi siswa pun tidak berkembang.

Selama penelitian berlangsung, ditemukan beberapa permasalahan. Pada
beberapa pertemuan alokasi jam berkurang karena disebabkan oleh jam pelajaran
matematika di kelas eksperimen berlangsung pada hari senin dan selasa yang
dipisahkan oleh jam shalat zuhur. Pada hari senin jam pelajaran matematika di
kelas eksperimen yaitu jam ke 5 dan jam ke 6 antara jam kelima dan keenam
dibatasi oleh istirahat shalat zuhur selama 45 menit. Sehingga membutuhkan
waktu beberapa menit untuk menyiapkan siswa untuk belajar kembali. Sedangkan
pada hari selasa jam pelajaran kelas eksperimen yaitu pada jam ke 5 sampai jam
ke 7. Jam ke 5 merupakan jam pelajaran setelah istrahat, karena waktu istirahat
yang singkat yaitu 20 menit, siswa sering terlambat untuk mengikuti pelajaran
pada jam kelima, sehingga proses belajar mengajar pun menjadi tertunda.

Alokasi waktu yang dirancang selama penelitian terutama dalam diskusi
kelompok kurang berjalan efektif, sehingga berdampak pada alokasi waktu untuk
kegiatan seterusnya. Pada saat fase talk bagian presentase, pemilihan siswa secara
acak belum bisa dilakukan dengan efektif karena masih ada siswa yang belum
dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Hal ini menyebabkan, kegiatan pada fase talk kurang berjalan dengan lancar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW mengalami
peningkatan dan berfluktuasi. Kemampuan komunikasi Matematis siswa
mengalami peningkatan pada indikator menyajikan pernyataan matematika
secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram, dan indikator menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan, atau bukti terhadap kebebbasan solusi.
Untuk indikator manipulasi matematika kemampuan siswa berfluktuasi. Hal ini
terlihat dari hasil pretest, kuis, dan posttest siswa.

.Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipeTTW lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI
IPA SMA Pertiwi 1 Padang. Hal ini terlihat dari rata-rata normal gain kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata normal gain kelas kontrol. Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat

dikemukakan adalah sebagai berikut.

1. Mengatur alokasi waktu untuk setiap tahap TTW dengan optimal.

78



79

2. Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
3. Melakukan penelitian lanjutan mengenai model pembelajaran kooperatif

tipe think talk write.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi Pelajaran
Tahun Pelajaran

Alokasi Waktu

: SMA Pertiwi 1 Padang
. Matematika

: XIIPA /2 (Dua)

: Turunan Fungsi

: 2015/2016

: 10x 45 menit (4 kali pertemuan)

A.STANDAR KOMPETENSI

B. KOMPETENSI DASAR

6. Menggunakan konsep limit fungsi
dan turunan fungsi dalam
pemecahan masalah

6.4 Menggunakan turunan untuk
menentukan karakteristik suatu
fungsi dan memecahkan masalah

C. INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

6.4.1 Menentukan
singgung dari sebuah fungsi

persamaan  garis

Setelah berdiskusi bersama teman
sekelompok serta  mendengarkan
penjelasan  dari  guru,  Siswa
diharapkan  mampu  menentukan
persamaan garis singgung pada

sebuah fungsi

Pertemuan ke-2

6.4.2 Menentukan interval dimana
fungsi naik dan fungsi turun
dengan menggunakan konsep

turunan

Setelah berdiskusi bersama teman

sekelompok  serta  mendengarkan
penjelasan  dari guru,  siswa
diharapkan  mampu  menentukan

interval dimana fungsi naik dan fungsi
turun dengan menggunakan konsep
turunan
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Pertemuan ke-3

6.4.3 Menentukan titik stasioner suatu

fungsi dan jenis-jenis ekstrim

Setelah Dberdiskusi bersama teman
sekelompok serta  mendengarkan
penjelasan dari guru, siswa
diharapkan mampu

1. menentukan titik stasioner suatu
fungsi

2. menentukan jenis-jenis ekstrim
suatu fungsi

Pertemuan ke-4

6.4.4 Menggambar suatu grafik fungsi
dengan menggunakan konsep

turunan

Setelah berdiskusi bersama teman
sekelompok serta  mendengarkan
penjelasan  dari guru,  siswa
diharapkan mampu untuk
menggambar suatu  grafik fungsi
dengan menggunakan konsep turunan

E. MATERI PEMBELAJARAN
Fakta

1) Suatu fungsi dapat dinyatakan dengan menggunakan notasi f(x). (baca
fungsi f terhadap x) atau dengan notasi y (baca fungsi y)
2) Turunan pertama dari suatu fungsi f(x) dilambangkan dengan f'(x).

3) mdisebut gradien atau kemiringan

Konsep

1) Suatu kurva terbentuk dari himpunan titik-titik yang saling terhubung pada

bidang kartesius

2) Gradien merupakan turunan pertama suatu fungsi
3) Suatu fungsi f(x) dikatakan naik jika untuk setiap x semakin besar maka

nilai f(x) semakin besar

4) Suatu fungsi f(x) dikatakan turun jika untuk setiap x semakin besar maka

nilai f(x) semakin kecil

5) Titik (a, b) merupakan titik stasioner pada sutu kurva jika gradien garis
singgung kurva di titik tersebut adalah nol

6) Suatu titik disebut titik balik maksimum jika pada titik tersebut terjadi
kemonotonan fungsi dari fungsi naik menjadi fungsi turun



7)

8)
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Suatu titik disebut titik balik maksimum jika pada titik tersebut terjadi
kemonotonan fungsi dari fungsi turun menjadi fungsi naik

Nilai maksimum fungsi adalah nilai fungsi yang tertinggi sedangkan nilai
minimum fungsi adalah nilai fungsi terendah

Prinsip

1)

2)

3)
4)
5)

Gradien-gradien garis-garis yang sejajar adalah sama dan perkalian dua
gradien garis yang saling tegak lurus sama dengan -1
Jika titik P (a, f(a)) terletak pada kurva y = f(x). Persamaan garis
singgung kurva y = f(x) di titik (a, f(a)) adalah

y—f(a) = f @x-a)

Dengan gradien garis singgung kurva y = f(x) di titik x = a adalah f'(a).
Fungsi f(x) disebut fungsi naik didalam suatu interval jika f'(x) > 0
Fungsi f(x) disebut fungsi turun didalam suatu interval jika f'(x) < 0

Fungsi f(x) disebut fungsi tetap/stasioner didalam suatu interval jika

fx)=0

Prosedur

1)

2)

3)

Langkah-langkah menentukan persamaan garis singgung kurva pada titik

(1, ¥1)

a. Menentukan gradien garis singgung kurva

b. Substitusi nilai gradien dan titik (xq,y;) yang dilalui garis singgung
pada bentuk umum persamaan garis singgung kurva.

Langkah-langkah menetukan interval diman fungsi naik dan fungsi turun

atau fungsi stasione

a) Tentukan turunan dari f(x) yaitu f'(x)

b) Selesaikan persamaan f'(x) =0 untuk fungsi stasioner dan
pertidaksamaan f'(x) > 0 untuk fungsi naik dan f'(x) <0 untuk
fungsi turun.

Langkah-langkah menetukan nilai balik maksimum dan balik minimum

fungsi dalam interval tertutup p < x < q adalah:

a) Tentukan titik stasioner fungsi (titik balik maksimum dan nilai balik

minimum )
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b) Tentukan nilai fungsi f(x) pada ujung-ujung interval, yaitu f(p) dan
f@

c) Bandingkan nilai stasioner dengan nilai fungsi di ujung-ujung interval,
nilai yang tertinggi menjadi nilai maksimum fungsi pada interval
p < x < q sedangkan terendah merupakan nilai minimal pada interval
tersebut

4) Langkah-langkah menggambar sketsa grafik fungsi

a) Tentukan titik potong suatu fungsi dengan menggunakan sumbu-
sumbu koordinat

b) Tentukan titik stasioner, nilai stasioner, serta jenis ekstrimnya

c) Tentukan interval dimana fungsi naik dan fungsi turun fungsi tetap dan

fungsi turun

Pertemuan ke-1

Persamaan Garis Singgung

1.Gradien garis singgung pada kurvay = f(x) dix = a
Gradien garis singgung kurva y = f(x) di titik P (a, f (a)) adalah
fla+h) —f(a)

m = f'(a) = lim -

m=(a)...

2.Persamaan garis singgung pada kurva

Atau

Jika titik P (a, f(a)) terletak pada kurva y = f(x). Persamaan garis
singgung kurva y = f(x) di titik (a, f(a)) adalah
y—f(a) = f (a)(x-a)
Dengan gradien garis singgung kurva y = f(x) di titik x = a adalah

f (a).

Pertemuan ke-2

Fungsi Naik dan Fungsi Turun
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A. Definisi fungsi naik dan fungsi turun

Fungsi f(x)
Naik Turun

Jika x makin besar maka nilai f(x) | Jika x makin besar maka nilai f(x)
makin besar makin kecil

B. Kondisi untuk fungsi naik dan fungsi turun
A

ov a X
Tanda +,-, dan nol menunjukkan perubahan nilai fungsi f(x) dari kurva
y = f(x) dapat ditentukan:
a. f'(x) bertanda positif ( f'(x) > 0) maka kurva fungsi dalam keadaan
naik disebut fungsi naik
b. f'(x) bertanda negatif ( f'(x) < 0) maka kurva fungsi dalam keadaan
turun disebut fungsi turun
c. f'(x) bertanda netral ( f'(x) = 0) maka kurva fungsi dalam keadaan
diam disebut fungsi stasioner (fungsi tidak naik dan tidak turun)

v

Pertemuan ke-3

Titik stasioner suatu fungsi dan jenis-jenis ekstrim

1. Titik nilai stasioner dan titik stasioner suatu fungsi
Jika f'(a) = 0 maka f(a) adalah nilai stasioner dari fungsi f(x) di x = a.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa f(x) stasioner dapat dicari melalui
hubungan f'(x) = 0. Titik (a, f(a))dengan f'(a) = 0 yang terletak pada
grafik fungsi y = f(x) disebut sebagai titik stasioner. Titik satasioner
termasuk dalam kelompok titik kritis, yaitu titik yang manjadi bakal calon
titik ekstrim.
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2. Jenis-jenis nilai ekstrim
Jenis stasioner dengan turunan pertama

a. Titik balik maksimum
Jika f£'(x) > 0 untuk semua nilai x dalam [a,b] dan f'(x) < 0 untuk semua
x dalam [c,b] maka f (c) adalah nilai maksimum. Atau dapat disajikan
dalam table berikut:

X x<c X =cC xX>c

f(x) + 0 -

Sketsa grafik /v — \

b. Titik balik minimum
Jika f'(x) < 0 untuk semua nilai x dalam [a,c] dan f'(x) > 0 untuk semua
x dalam [c,b] maka f(c) adalah nilai minimum atau dapat disajikan dalam
table berikut:

X x<c X =cC xX>c

() — 0 +

Sketsa grafik \ — /'

Jenis-jenis stasioner dengan turunan kedua

1. Jika f"(c) < 0, maka f(c) nilai maksimum
2. Jika f"(c) > 0, maka f(c) nilai minimum

Pertemuan ke-4

Langkah 1

1. Menentukan koordinat-koordinat titik potong dengan sumbu koordinat
(jika koordinat mudah ditentukan
e Titik potong pada sumbu x, maka y = 0
e Titik potong pada sumbu y, maka x =0
2. Turunan pertama fungsi
Dari turunan pertama fungsi f'(x) kita dapat menentukan
e Interval dimana fungsi naik f'(x) > 0
e Interval dimana fungsi turun f'(x) < 0
e Menetukan titik stasioner beserta jenis ekstrimnya f'(x) = 0
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3. Jika f(x) didefenisikan dalam interval tertutup maka nilai-nilai pada
ujung interval fungsi ditentukan
4. Tentukan beberapa titik tertentu untuk memperhalus kurva

Langkah 11

Titik yang diperoleh di gambarkan pada bidang kartesius

Langkah 111

Titik yang telah diperoleh pada langkah I dan langkah Il dihubungkan

F. ALOKASI WAKTU

Kegiatan

Waktu

Keterangan

Tatap muka

10x45 menit (4 pertemuan)

Melaksanakan
pembelajaran di kelas
melalui model

Tugas terstruktur

3x45 menit

Menyelesaikan PR di
rumah

Kegiatan Mandiri
Tidak Terstruktur

Diatur sendiri oleh siswa

Mendalami materi
dirumah

G.MODEL / METODE PEMBELAJARAN
Model pembelajaran

Metode Pembelajaran

: Model kooperatif Tipe Think Talk Write

. Diskusi, penugasan, dan tanya jawab

H.KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

menggunakan model kooperatif tipe Think

Talk Write

Bentuk Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan waktu
Kegiatan 1) Meminta salah seorang siswa memimpin | + 15’
Pendahuluan doa bersama
2) Mengabsen siswa
3) Menjelaskan prosedur pembelajaran dengan
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Fase 1: Guru menyampaikan tujuan dan

4)

Fase 2:

5)

6)

7)

8)

memotivasi siswa

memberitahu siswa pada pertemuan ini
materi yang akan di diskusikan yaitu
menentukan persamaan garis singgung pada
suatu kurva.

Guru Menyajikan informasi

Guru memperlihatkan sebuah kurva yang
dipotong oleh sebuah garis lurus di dua titik.
Kemudian guru memberikan penjelasan
bahwa salah satu titik dipindahkan
mendekati titik yang lain maka akan
diperoleh suatu garis singgung.

Guru mengingatkan kembali bahwa pada
pertemuan sebelumnya telah dipelajari
bagaimana cara mencari turunan pertama
suatu fungsi.(Apersepsi)

Kemudian guru  mengingat kembali
mengenai persamaan garis lurus yang di
pelajari di SMP dengan pertanyaan. Seperti
mengingatkan tentang:

Bagaimana gradian garis untuk persamaan
y=mx+c?

Bagaimana gradien garis untuk persamaan
ax + by = c?

Bagaimana gradien garis jika diketahui dua
titik, misal (x; y,) dan (x, y) ?

Guru juga mengingatkan kalau Gradien dua
garis lurus, berlaku ketentuan :

jika saling sejajar maka m; = m,
jika saling tegak lurus maka m; -m, =1

Guru menjelaskan bahwa untuk menentukan
gradien garis yang menyinggung kurva di
suatu titik bisa juga dengan mencari turunan
pertamanya.
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Kegiatan Inti

Fase 3: Guru Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif

1) Guru meminta siswa untuk duduk pada
kelompok yang telah ditetapkan oleh guru

2) Guru membagikan LKS 1 kepada seluruh
siswa

Fase 4: Guru membimbing kelompok bekerja dan
belajar

3) Guru meminta siswa mencermati dan
mengerjakan kegiatan 1 yang terdapat dalam
LKS 1 secara individu dan menandai hal-
hal yang tidak dipahami (think).

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengkomunikasikan atau berdiskusi
dalam kelompoknya mengenai hasil bacaan
dan pengamatannya pada kegiatan 1 dan
dilanjutkan dengan mendiskusikan kegiatan
2 yang terdapat pada LKS 1 (talk).

5) Guru memilih secara acak kelompok yang
akan mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, dan memilih satu orang dari
anggota kelompok. Nilai presentasi satu
siswa merupakan nilai kelompok.

6) Guru meminta siswa untuk menuliskan
kesimpulan yang diperoleh pada tahap think
dan talk dengan bahasa dipahami secara
individu (write).

Fase 5: Evaluasi

7) Guru memberikan konfirmasi dan penguatan
ternadap hasil diskusi serta memberi
penjelasan materi tambahan jika ada yang
kurang.

8) Kemudian guru memberikan kuis | kepada
siswa untuk menentukan kelompok terbaik
pada pertemuan tersebut.

+ 10’

+ 15’

+ 30’

+15'

+ 15’
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Penutup Fase 6: Memberikan Penghargaan
1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan | 415-
pembelajaran pada hari tersebut.
Kesimpulannya adalah gradien garis
singgung kurva di suatu titik dapat dicari
dengan turunan pertama kurva tersebut di
suatu titik
2) Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa terkait materi hari ini dan meminta
siswa membaca materi yang akan dipelajari
selanjutnya
3) Guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan hamdalah
Pertemuan Kedua
Bentuk Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
Kegiatan 1) Meminta salah seorang siswa memimpin | + 15’
Pendahuluan doa bersama
2) Mengabsen siswa

Fase 1 :Guru menyampaikan tujuan dan

3)

4)

Fase 2:

5)

memotivasi siswa

Memberitahu siswa pada pertemuan kali ini
materi yang akan di diskusikan yaitu
menentukan fungsi naik dan fungsi turun
dengan menggunakan konsep turunan.

Guru memotivasi siswa dengan
mengumumkan kelompok terbaik pada
pertemuan sebelumnya dan akan diberi
penghargaan di akhir pertemuan.

Guru Menyajikan informasi

Guru menjelaskan sedikit tentang fungsi
naik dan fungsi turun

Guru menjelaskan mengenai konsep dari
fungsi naik dan fungsi turun yang mana
yaitu
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e f(x) dikatakan naik jika x makin
besar maka nilai f(x) makin besar
atau
xp <X = fxg) < fxz)
e f(x) dikatakan turun jika x makin
besar maka nilai f(x)makin kecil
atau
x1 < x3 = fx1) > f(x2)
Karakteristik naik dan turunnya suatu fungsi dapat

diperiksa dengan menggunakan turunan pertama

Kegiatan Inti

Fase 3: Guru Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif

1) Guru meminta siswa untuk duduk pada
kelompok yang telah ditetapkan oleh guru

2) Guru membagikan LKS 2 kepada seluruh
siswa

Fase 4: Guru membimbing kelompok bekerja dan
belajar

3) Guru meminta siswa mencermati dan
mengerjakan kegiatan 1 yang terdapat dalam
LKS 2 secara individu dan menandai hal-hal
yang tidak dipahami (think).

4) Memberikan kesempatan siswa untuk
mengkomunikasikan atau berdiskusi dalam
kelompoknya mengenai kegiatan 1 dan
dilanjutkan dengan kegiatan 2 pada LKS 2
(talk)

5) Guru memilih secara acak kelompok yang
akan mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, dan memilih satu orang dari
anggota kelompok. Nilai presentasi satu
siswa merupakan nilai kelompok (talk).

6) Guru meminta siswa untuk menuliskan
kesimpulan yang diperoleh pada tahap think
dan talk dengan bahasa dipahami secara
individu (write).

+ 10’

+ 10’

+ 25’
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Fase 5: Evaluasi
7) Guru memberikan konfirmasi dan penguatan
terhadap hasil diskusi serta memberi
penjelasan materi tambahan jika ada yang
kurang.
8) Guru memberikan kuis 1l kepada siswa

+ 15’

Penutup

Fase 6: Memberikan Penghargaan

1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pembelajaran pada hari tersebut dan
merefleksikan pembelajaran pada pertemuan
tersebut
Kesimpulannya yaitu

e Fungsi naik jika ( f'(x) > 0)

e Fungsi turun jika ( f'(x) < 0)

e Fungsi dalam keadaan diam disebut
fungsi stasioner (fungsi tidak naik
dan tidak turun) jika f'(x) =0

2) Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa terkait materi hari ini dan meminta
siswa membaca materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

3) Guru memberikan penghargaan berupa kartu
kepada setiap anggota kelompok yang
memilki nilai rata-rata kuis paling tinggi.

4) Guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan hamdalah

+ 15’

Pertemuan Ketiga

Kegiatan
Pendahuluan

1) Meminta salah seorang siswa memimpin
doa bersama

2) Mengabsen siswa

Fase 1 :Guru menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

3) Guru memberitahu siswa pada pertemuan
kali ini materi yang akan di diskusikan yaitu
menentukan titik stasioner suatu fungsi dan
jenis-jenis ekstrim

6) Guru memotivasi siswa dengan
mengumumkan kelompok terbaik pada

+ 20’
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pertemuan sebelumnya dan akan diberi
penghargaan di akhir pertemuan.

4) guru mengilustrasikan titik stasioner dengan
atraksi lumba-lumba  dalam suatu
pertunjukan. Guru menggambarkan ilustrasi
tersebut pada sebuah kurva.

¥ ok

Titik dimana lumba lumba melompat paling
tinggi dan menyelam paling bawah
dinamakan titik stasioner. Titik stasioner
termasuk dalam titik kritis, yaitu titik yang
merupakan bakal calon titik ekstrim. Titik
ekstrim ada dua yaitu titik balik maksimum
dan titik balik minimum.

Fase 2: Guru Menyajikan informasi

5) Guru mengingatkan kembali cara
menentukan titik stasioner yang telah
dipelajari sebelumnya.(Apersepsi)

Kegiatan Inti

Fase 3: Guru Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif

1) Guru meminta siswa untuk duduk pada
kelompok yang telah di tetapkan oleh guru
2) Guru membagikan LKS 3 kepada seluruh
siswa
Fase 4: Guru membimbing kelompok bekerja dan
belajar
3) Guru meminta siswa mencermati dan
mengerjakan  kegiatan 1 yang terdapat
dalam LKS 3 secara individu dan menandai
hal-hal yang tidak dipahami (think).

+15'

+ 15’
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4)

5)

6)

Memberikan  kesempatan siswa untuk
mengkomunikasikan atau berdiskusi dalam
kelompoknya mengenai hasil bacaan pada
kegiatan 1 LKS 3 dan dilanjutkan dengan
kegiatan 2 (Talk).

Guru memilih secara acak kelompok yang
akan mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, dan memilih satu orang dari
anggota kelompok. Nilai presentasi satu
siswa merupakan nilai kelompok (talk).
Guru meminta siswa untuk menuliskan
kesimpulan yang diperoleh pada tahap think
dan talk dengan bahasa dipahami secara
individu (write).

Fase 5: Evaluasi

7)

8)

Guru memberikan konfirmasi dan penguatan
terhadap hasil diskusi serta memberi
penjelasan materi tambahan jika ada yang
kurang.

Guru memberikan kuis 11 kepada siswa

+ 35’

+ 15’

+ 15’

Penutup

Fase 6: Memberikan Penghargaan

1)

2)

3)

4)

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pembelajaran pada hari tersebut dan
merefleksikan pembelajaran pada pertemuan
tersebut

Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa terkait materi hari ini dan meminta
siswa membaca materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

Guru memberikan penghargaan berupa kartu
kepada setiap anggota kelompok yang
memilki nilai rata-rata kuis paling tinggi dan
kelompok yang meningkat dari pertemuan
sebelumnya.

Guru  menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan hamdalah

+ 20’
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Pertemuan Keempat

Kegiatan 1) Meminta salah seorang siswa memimpin | + 10’
Pendahuluan doa bersama
2) Mengabsen siswa
Fase 1 :Guru menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa
3) Guru mengumumkan kelompok yang
terbaik pada pertemuan sebelumnya dan hal
ini menjadikan motivasi untuk kelompok
yang lain.
4) Memberitahu siswa pada pertemuan kali ini
materi yang akan di diskusikan yaitu
menentukan karakteristik suatu fungsi untuk
menggambar suatu grafik fungsi dengan
menggunakan konsep turunan
5) Turunan fungsi bisa digunakan untuk
menggambarkan grafik fungsi dengan
menggunakan konsep turunan (motivasi).
Fase 2: Guru Menyajikan informasi
6) Guru mengingatkan kembali mengenai titik
stasioner dan jenis-jenis  ekstrimnya.
(Apersepsi)
Kegiatan Inti | Fase 3: Guru Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif
1) Guru meminta siswa untuk duduk pada| 4+ 10’
kelompok yang telah di tetapkan oleh guru
2) Guru membagikan LKS 4 kepada seluruh
siswa
Fase 4: Guru membimbing kelompok bekerja dan
belajar
+ 10’

3) Guru meminta siswa mencermati dan
mengerjakan  kegiatan 1 yang terdapat
dalam LKS 4 secara individu dan menandai
hal-hal yang tidak dipahami (think).
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4)

5)

6)

Memberikan  kesempatan siswa untuk
mengkomunikasikan atau berdiskusi dalam
kelompoknya mengenai hasil bacaan pada
LKS 4 (talk).

Guru memilih secara acak kelompok yang
akan mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, dan memilih satu orang dari
anggota kelompok. Nilai presentasi satu
siswa merupakan nilai kelompok .

Guru meminta siswa untuk menuliskan
kesimpulan yang diperoleh pada tahap think
dan talk dengan bahasa dipahami secara
individu (write).

Fase 5: Evaluasi

7)

8)

Guru memberikan konfirmasi dan penguatan
ternadap hasil diskusi serta memberi
penjelasan materi tambahan jika ada yang
kurang.

Guru memberikan kuis IV kepada siswa

+ 25’

+ 10’

+ 10’

Penutup

Fase 6: Memberikan Penghargaan

1)

2)

3)

4)

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pembelajaran pada hari tersebut dan
merefleksikan pembelajaran pada pertemuan
tersebut dengan bertanya kepada siswa
bagaimana langkah-langkah menggambar
grafik fungsi.

Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa terkait materi hari ini dan meminta
siswa membaca materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

Guru memberikan penghargaan berupa kartu
kepada setiap anggota kelompok yang
memilki nilai rata-rata kuis paling tinggi dan
kelompok yang meningkat dari pertemuan
sebelumnya.

Guru  menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan hamdalah

+15'




PENILAIAN

1.

Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
2. Prosedur Penilaian:
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garis singgung dari sebuah

fungsi

2. Menentukan fungsi naik
dan turun dengan
menggunakan konsep

turunan pertama

3. Menentukan titik stasioner
dan menentukan jenis
ekstrim grafik fungsi

4. Menggambar sketsa grafik

fungsi dengan
menggunakan sifat-sifat
turunan

T . . W
No | Aspek yang dinilali Teknik Penilaian al_<tu_
Penilaian
1. | Sikap Pengamatan Selama
) ) pembelajaran
a. Terllbat' aktif dalam dan saat diskusi
pembelajaran
2. | Pengetahuan Tes tertulis Penyelesaian
tugas  individu
1. Menentukan persamaan

dan kelompok

1. Penilaian Sikap
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran

e Kurang Baik :
dalam pembelajaran

jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian

e Cukup : jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam
pembelajaran namun pasif dalam diskusi
e Baik : jika menunjukkan sudah ada ambil bagian dalam pembelajaran

tetapi
Belum konsisten
e Sangat Baik

. Jika menunjukkan sudah ambil bagian

dalam

menyelesaikan tugas secara terus menerus dan konsisten.

Lembar Penilaian Afektif




No \Ldikator\ Aktif
Nama Siswa SB

G WIN|F-

Ket untuk mengisi tabel

SB = Sangat kurang
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y=x—x-2

B = Kurang
C =Cukup
KB = Baik
Konversi il = e i St e S« 100
SB = Sangat Baik =80-100 C =Cukup = 60-69
B = Baik =70-79 K =Kurang < 60
No | SOAL KUNCI SKOR
1 Tentukan  persamaan  garis
singgung kurva f(x) = x2+
x — 3 dititik (-1,4)
2 Tentukan  interval  dimana
fungsi berikut naik dan turun
a. f(x) x2 —4x + 3
b. f(x)=2 x3 —9x2 — 24x + 1
3 | Tentukan titik ekstrim dan
jenisnya
f(x)= x3 —3x%2 +2
4 | Sketsa grafik fungsi
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J. MEDIA, ALAT, BAHAN, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media : LKS

Alat/Bahan . Papan tulis, Spidol

Sumber

1) Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Untuk SMA kelas XI

Semester 2. Jakarta: Erlangga
2) Tampomas. Husein, 2008. Seribu Pena Matematika untuk kelas XI

. Bogor: Erlangga
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi Pelajaran
Tahun Pelajaran

Alokasi Waktu

: SMA Pertiwi 1 Padang
. Matematika

: XI'IPA /2 (Dua)

: Turunan Fungsi

: 2015/2016

: 3x 45 menit (1 kali pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI

B. KOMPETENSI DASAR

6. Menggunakan konsep limit fungsi
dan turunan fungsi dalam
pemecahan masalah

6.5 Merancang model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan ekstrim

fungsi

C. INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

6.5.1 Merumuskan model matematika

dari masalah ekstrim fungsi

Setelah berdiskusi bersama teman

sekelompok  serta  mendengarkan

penjelasan dari guru, diharapkan siswa
mampu untuk merumuskan model
masalah  ekstrim

matematika dari

fungsi

E. MATERI PEMBELAJARAN
Fakta

Suatu besaran dapat di tulis dengan sebuah huruf abjad misalnya suatu
bilangan dilambangkan dengan a dan b.

Konsep

Model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi
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Prinsip

a. Model persamaan linier ax + by +cz =0

b. Model persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0

C. Model linier optimum z = xy atau z = ax + by
Prosedur

Langkah-langkah menyelesaikan dan menafsirkan solusi dari masalah yang
berkaitanm dengan ekstrim fungsi aljabar

a) Nayatakan besaran yang ada dalam masalah sebagai variabel-variabel
misal a, b atau x, y
b) Nyatakan hubungan besaran yang ada dalam bentuk satu variabel saja

Pertemuan ke-1

Merancang Model Matematika Yang Berkaitan Dengan Ekstrim Fungsi
Aljabar

Model matematika adalah pendekatan solusi dari suatu permasalahan yang
dirumuskan dalam rumusan matematika.Adapun karakteristik masalah yang
berkaitan dengan nilai ekstrim fungsi yaitu danya optimasi. Optimasi adalah
suatu persoalan untuk membuat nilai suatu fungsi beberapa variabel menjadi
maksimum atau minimum dengan memperhatikan pembatasan-pembatasan
yang ada.
Adapun cara merancang model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan ekstrim fungsi yaitu mengubah soal cerita menjadi model matematika
berbentuk persamaan melalui strategi sebagai berikut:

a. Tetapkan besaran yang ada dalam masalah sebagai variabel (peubah)

untuk mendapatkan ekspresi matematikanya
b. Tetapkan rumus fungsi satu variabel yang merupakan model

matematika dari masalah itu.




F. ALOKASI WAKTU
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Kegiatan

Waktu Keterangan

Tatap muka

3x45 menit (1 pertemuan)

Melaksanakan pembelajaran
di kelas melalui model

Tugas terstruktur

3x45 menit

Menyelesaikan PR di rumah

Kegiatan Mandiri
Tidak Terstruktur

Diatur sendiri oleh siswa

Mendalami materi dirumah

G. MODEL / METODE PEMBELAJARAN
Model pembelajaran

Metode Pembelajaran

: Model kooperatif Tipe Think Talk Write
: Diskusi, penugasan, dan tanya jawab

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

Bentuk Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan waktu
Kegiatan 1) Meminta salah seorang siswa memimpin | + 15’

Pendahuluan

2)

Fase 1: Guru menyampaikan tujuan dan

3)

4)

5)

doa bersama
Mengabsen siswa

memotivasi siswa

memberitahu siswa pada pertemuan ini
materi yang akan di diskusikan yaitu
Merancang model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan ekstrim fungsi .

Guru memotivasi siswa dengan
mengumumkan kelompok terbaik pada
pertemuan sebelumnya dan akan diberi
penghargaan di akhir pertemuan.

Guru juga menyebutkan bahwa penerapan
turunan fungsi pada masalah ekstrim banyak
ragamnya, misalnya  dalam  bidang
matematika, sains, ekonomi, dan
sebagainya. (motivasi)
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Fase 2: Guru Menyajikan informasi

6) Guru menginformasikan bahwa banyak
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
bisa diselesaikan dengan menggunakan
konsep turunan terutama yang berkaitan
dengan nilai ekstrim. Untuk menyelesaikan
setiap permasalahan tersebut kita harus
mampu merancang model matematika dari
masalah tersebut.

Kegiatan Inti

Fase 3: Guru Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif

1) Guru meminta siswa untuk duduk pada
kelompok yang telah ditetapkan oleh guru

2) Guru membagikan LKS 5 kepada seluruh
siswa

Fase 4: Guru membimbing kelompok bekerja dan
belajar

3) Guru meminta siswa mencermati dan
mengerjakan kegiatan 1 yang terdapat dalam
LKS 5 secara individu dan menandai hal-
hal yang tidak dipahami (think).

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengkomunikasikan atau berdiskusi
dalam kelompoknya mengenai hasil bacaan
dan pengamatannya pada kegiatan 1 dan
dilanjutkan dengan mendiskusikan kegiatan
2 yang terdapat pada LKS 5 (talk).

5) Guru memilih secara acak kelompok yang
akan mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, dan memilih satu orang dari
anggota kelompok. Nilai presentasi satu
siswa merupakan nilai kelompok.

6) Guru meminta siswa untuk menuliskan
kesimpulan yang diperoleh pada tahap think
dan talk dengan bahasa dipahami secara
individu (write).

+10'

+ 15’

+ 30’

+ 15’
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Fase 5: Evaluasi

7) Guru memberikan konfirmasi dan penguatan
terhadap hasil diskusi serta memberi
penjelasan materi tambahan jika ada yang
kurang.

8) Kemudian guru memberikan kuis kepada
siswa untuk menentukan kelompok terbaik
pada pertemuan tersebut.

+ 15’

Penutup Fase 6: Memberikan Penghargaan

1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pembelajaran pada hari tersebut.

2) Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa terkait materi hari ini dan meminta
siswa membaca materi yang akan dipelajari
selanjutnya

3) Guru memberikan penghargaan berupa kartu
kepada setiap anggota kelompok yang
memilki nilai rata-rata kuisnya paling tinggi
dan kelompok yang meningkat dari
pertemuan sebelumnya.

4) Guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan hamdalah

+15’'

PENILAIAN

1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis

2. Prosedur Penilaian:

No

Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu

Penilaian

Sikap Pengamatan Selama
b. Percaya diri dalam pembelajaran
pembelajaran. dan saat diskusi

Pengetahuan Tes tertulis Penyelesaian

a. Merancang model matematika tugas

dari masalah ekstrim fungsi dan kelompok

individu
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3. Penilaian Sikap
Indikator sikap percaya diri dalam pembelajaran

e Kurang Baik : Jika sama sekali tidak memberikan pendapat walaupun

diminta
e Cukup : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk memberikan
pendapat dengan diminta,
e Baik . jika menunjukkan sudah menunjukan usaha untuk
memberikan pendapat tanpa diminta
e Sangat Baik :jika menunjukkan usaha untuk memberikan pendapat
tanpa diminta dan berbicara dengan lancar secara konsisten
No Indikator Percaya Diri
Nama Siswa SB |[B |C | KB
1
2
3
4
5

Ket untuk mengisi tabel

SB = Sangat kurang

B = Kurang
C =Cukup
KB = Baik
Konversi il = 57 st e Soue 100
SB = Sangat Baik =80-100 C =Cukup = 60-69

B = Baik =70-79 K =Kurang < 60
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No | SOAL KUNCI SKOR

1 Jumlah dua bilangan adalah 90.
Kemudian hasil kali salah satu
bilangan dengan kuadrat
bilangan lainnya adalah
maksimal. Rumuskan model
matematika untuk
menyelesaikan ~ permasalahan

tersebut.

J. MEDIA, ALAT, BAHAN, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media : LKS

Alat/Bahan . Papan tulis, Spidol
Sumber

1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Untuk SMA
kelas X1 Semester 2. Jakarta: Erlangga
2. Tampomas. Husein, 2008. Seribu Pena Matematika

untuk kelas X1 . Bogor: Erlangga




108

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi Pelajaran
Tahun Pelajaran

Alokasi Waktu 1 2x 45

: SMA Pertiwi 1 Padang
: Matematika

: XI'IPA /2 (Dua)

: Turunan Fungsi

: 2015/2016

menit (1 kali pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI

B. KOMPETENSI DASAR

6. Menggunakan konsep limit fungsi
dan turunan fungsi dalam
pemecahan masalah

6.6 Menyelesaikan model matematika

dari masalah yang berkaitan

dengan ekstrim  fungsi dan

penafsirannya

C. INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1
6.6.1 Menyelesaikan model | Setelah  mengikuti ~ pembelajaran,
matematika  dari  masalah | diharapkan siswa mampu untuk:
ekstrim fungsi. 1. Menyelesaikan model
6.6.2 Menafsirkan  solusi  dari matematika  dari  masalah

masalah ekstrim fungsi

ekstrim fungsi.
Menafsirkan solusi dari masalah
ekstrim fungsi

E. MATERI PEMBELAJARAN
Fakta

Suatu besaran dapat di tulis dengan sebuah huruf abjad misalnya suatu

bilangan dilambangkan dengan a

Konsep

dan b.

Model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi
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Prinsip

a. Model persamaan linier ax + by + cz =0

b. Model persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ =0

c. Model linier optimum z = xy atau z = ax + by
Prosedur

Langkah-langkah menyelesaikan dan menafsirkan solusi dari masalah yang
berkaitan dengan ekstrim fungsi aljabar

a) Nayatakan besaran yang ada dalam masalah sebagai variabel-variabel
misal a, b atau x, y

b) Nyatakan hubungan besaran yang ada dalam bentuk satu variabel saja

c) Tentukan nilai optimum (nilai maksimum atau nilai minimum ) model
matematika dari masalah yang terkait dengan ekstrim fungsi

d) Beri penafsiran terhadap solusi yang diperoleh

Pertemuan ke-1

Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi dan penafsirannya

Adapun cara merancang model matematika dari masalah yang berkaitan

dengan ekstrim fungsi yaitu mengubah soal cerita menjadi model matematika

berbentuk persamaan melalui strategi sebagai berikut:

1) Tetapkan besaran yang ada dalam masalah sebagai variabel (peubah)
untuk mendapatkan ekspresi matematikanya

2) Tetapkan rumus fungsi satu variabel yang merupakan model matematika
dari masalah itu.

3) Tentukan penyelesaian optimum (maksimum atau minimum) dari model
matematika yang diperoleh pada langkah sebelumnya

4) Berikan tafsiran terhadap hasil yang diperoleh pada langkah sebelumnya

disesuaikan dengan masalah semula.
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F. ALOKASI WAKTU

Kegiatan Waktu Keterangan

Tatap muka 2x45 menit (1 pertemuan) | Melaksanakan
pembelajaran di kelas
melalui model

Tugas terstruktur 2x45 menit Menyelesaikan PR di
rumah

Kegiatan Mandiri Diatur sendiri oleh siswa Mendalami materi

Tidak Terstruktur dirumah

G.MODEL / METODE PEMBELAJARAN
Model pembelajaran : Model kooperatif Tipe Think Talk Write

Metode Pembelajaran : Diskusi, penugasan, dan tanya jawab

H.KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1

Bentuk Deskripsi Kegiatan Alokasi

Kegiatan waktu
Kegiatan 1) Meminta salah seorang siswa memimpin | + 15’
Pendahuluan doa bersama

2) Mengabsen siswa
Fase 1: Guru menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa
3) memberitahu siswa pada pertemuan ini
materi yang akan di diskusikan yaitu
Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan ekstrim
fungsi dan penafsirannya
4) Guru  memberikan  motivasi  dengan
mengumumkan kelompok terbaik pada
pertemuan sebelumnya.
Fase 2: Guru Menyajikan informasi
5) Guru mengingatkan kembali langkah-
langkah  dalam  merumuskan  model
matematika dari masalah yang berkaitan
dengan ekstrim fungsi yang telah di pelajari
pada pertemuan sebelumnya.
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Kegiatan Inti

Fase 3: Guru Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif

1)

2)

Guru meminta siswa untuk duduk pada
kelompok yang telah ditetapkan oleh guru
Guru membagikan LKS 6 kepada seluruh
siswa

Fase 4: Guru membimbing kelompok bekerja dan

belajar

3)

4)

5)

6)

Guru meminta siswa mencermati dan
mengerjakan kegiatan 1 yang terdapat dalam
LKS 6 secara individu dan menandai hal-
hal yang tidak dipahami (think).

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengkomunikasikan atau berdiskusi
dalam kelompoknya mengenai hasil bacaan
dan pengamatannya pada kegiatan 1 dan
dilanjutkan dengan mendiskusikan kegiatan
2 yang terdapat pada LKS 6 (talk).

Guru memilih secara acak kelompok yang
akan mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, dan memilih satu orang dari
anggota kelompok. Nilai presentasi satu
siswa merupakan nilai kelompok.

Guru meminta siswa untuk menuliskan
kesimpulan yang diperoleh pada tahap think
dan talk dengan bahasa dipahami secara
individu (write).

Fase 5: Evaluasi

7)

8)

Guru memberikan konfirmasi dan penguatan
ternadap hasil diskusi serta memberi
penjelasan materi tambahan jika ada yang
kurang.

Kemudian guru memberikan kuis kepada
siswa untuk menentukan kelompok terbaik
pada pertemuan tersebut.

+ 10’

+ 15’

+ 30’

+ 15’

+15'
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Penutup Fase 6: Memberikan Penghargaan
1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
pembelajaran pada hari tersebut. 15’
2) Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa terkait materi hari ini.
3) Guru memberikan penghargaan berupa kartu
kepada setiap anggota kelompok yang
memilki nilai rata-rata kuisnya paling tinggi
dan kelompok yang meningkat dari
pertemuan sebelumnya.
4) Guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan hamdalah
I. PENILAIAN
a. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
b. Prosedur Penilaian:
No | Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan Selama pembelajaran

pembelajaran.

a. Bertanggungjawab dalam

dan saat diskusi

2. | Pengetahuan
b. Menyelesaikan
matematika da

penafsirannya

ekstrim  fungsi  dan

Tes tertulis Penyelesaian
model individu
ri masalah kelompok

tugas
dan

c. Penilaian Sikap

Indikator sikap bertanggungjawab daam pembelajaran

e Kurang Baik : jika siswa tidak mengumpulkan tugas secara lengkap dan

tepat waktu
e Cukup

e Baik

e Sangat Baik
dan tepat waktu

. jika siswa sudah berusaha mengumpulkan tugas tepat
waktu tetapi tidak lengkap.
. jika siswa sudah berusaha mengumpulkan tugas secara
lengkap tetapi kurang tepat waktu
. jika siswa sudah mengumpulkan tugas secara lengkap



SB

B

C = Cukup

Indikator
No

Nama Siswa

Bertanggungjawab

SB |B |[C | KB

Ol WINF-

Ké.t untuk mengisi tabel
SB = Sangat kurang

B = Kurang

C =Cukup

KB = Baik

skor Total Jawaban Benar Siswa

x 100

Konversi nilai =

Skor Maksimum Perangkat Tes

Sangat Baik =80-100

= Baik =70-79

60 — 69

K = Kurang < 60
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No

SOAL

KUNCI

SKOR

Pak tono mempunyai 200 meter
kawat berduri yang akan
digunakan membuat dua pagar
identik yang berdampingan.
Berapa ukuran seluruh
kelilingnya agar luas
maksimum?
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b. MEDIA, ALAT, BAHAN, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media : LKS

Alat/Bahan . Papan tulis, Spidol
Sumber

1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Untuk SMA
kelas X1 Semester 2. Jakarta: Erlangga

2. Tampomas. Husein, 2008. Seribu Pena Matematika
untuk kelas X1 . Bogor: Erlangga
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LAMPIRAN 2
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Pertiwi 1 Padang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : XI'IPA /2(Dua)
Materi : Turunan Fungsi

PetunjukPenilaian
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian di bawah ini, dengan kriteria penilaian
sebagai berikut.

Ya : Setuju

Tidak : Tidak Setuju

Penilaian
N Komponen/ Indikator - n
0 omponen/ Indikato Ya | Tidak Catata

I. Unum

A | Disusun untuk setiap KD vyang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau
lebih

KD terdiri dari:

a. Menggunakan turunan untuk menentukan
karakteristik suatu fungsi dan memecahkan
masalah

b. Merancang model matematika  dari
masalah yang berkaitan dengan ekstrim
fungsi aljabar

c. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan ekstrim
fungsi aljabar dan penafsirannya

B | Komponen RPP: identitas mapel, SK, KD,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode
pembelajaran, alokasi waktu, kegiatan
pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup),
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

Il. Penjelasan Komponen RPP

A | ldentitas RPP

Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,
mata pelajaran, jumlah pertemuan
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StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

Keterkaitan antara SK dan KD
KD terdiri dari:

a. Menggunakan turunan untuk
menentukan karakteristik suatu fungsi
dan memecahkan masalah

b. Merancang model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi aljabar

c. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi aljabar dan
penafsirannya

Indikator

1. Indikator dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur dan diamati yang mencakup
pengetahuan

2. Indikator digunakan sebagai dasar untuk
menyusun alat penilaian

3. Setiap KD dikembangkan  menjadi
beberapa indicator

4. Kata Kerja Operasional (KKO) pada
indikator  pencapaian tidak melebihi
tingkatan berpikir KKO dalam KD

Tujuan Pembelajaran

Menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetensi dasar.

Materi Ajar

1. Memuat fakta, atau konsep, atau prinsip,
atau prosedur yang relevan

2. Cakupan materi sesuai dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai
Kompetensi dasar terdiri dari:

a. Menggunakan turunan untuk
menentukan karakteristik suatu fungsi
dan memecahkan masalah

b. Merancang model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi aljabar
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c. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi aljabar dan
penafsirannya

Alokasi Waktu

Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think talk write

Tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan
tahap-tahap Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Talk Write

Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan

Kegiatan awal untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran

2. Inti

Merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Talk Write

a. Think
Masing-masing siswa memikirkan dan

membuat penyelesaian dari kegiatan 1
yang ada pada LKS

b. Talk

1) Siswa diminta untuk berdiskusi
dengan kelompoknya (yang telah
ditetapkan) apa yang telah dipikirkan
oleh siswa pada tahap pertama

2) Siswa mencocokkan dan
mendiskusikan  jawaban  masing-
masing

3) Guru memilih secara acak kelompok
yang akan mempresentasikan hasil
diskusinya dan memilih salah seorang
dari anggota kelompok tersebut untuk
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mempresentasikan di depan kelas.

4) Siswa diberikan kesempatan untuk
menanggapi hasil presentasi kelompok
dan menanyakan yang kurang
dimengerti

5) Siswa dituntun dan dibimbing oleh
guru dalam berdiskusi jika terdapat
kesalahan tentang hasil diskusi yang
dipresentasikan menuju konsep yang
benar

c. Write

1) Siswa diminta untuk menuliskan apa
yang diperoleh dan apa yang dapat
disimpulkan dari tahajdjhgd
disimpulkan dari tahap pertama dan
kedua dengan bahasanya sendiri

3. Penutup

a. Merefleksikan kegiatan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran

b. Membuat rangkuman atau kesimpulan
dan penilaian

c. Memberikan umpan balik dan tindak
lanjut

Penilaian Hasil Belajar

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan
hasil belajar disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi.

KD terdiridari:

a. Menggunakan turunan untuk
menentukan karakteristik suatu fungsi
dan memecahkan masalah

b. Merancang model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi aljabar

c. Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
ekstrim fungsi aljabar dan
penafsirannya

Sumber Belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan pada
SK, KD, materi ajar, kegiatan pembelajaran,
dan indikator pencapaian kompetensi
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Penilaian Umum

Penilaian

Ya | Tidak

Catatan

RPP dapat digunakan tanpa revisi

RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi

RPP dapat digunakan dengan banyak revisi

RPP belum dapat digunakan (masih memerlukan

konsultasi)

Rekomendasi Validator untuk

Validator
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LAMPIRAN 3
Lembar Kerja Siswa
Pentemuan Ke 1
Nama
Helempak
Felas
Indikator

[Menentukan persamaan garis singgung dari sebuah fungsi

Tujuan Pembelajaran

Setelah  berdiskusi  bersama teman sekelompok serta
mendengarkan penjelasan dari guru, Siswa diharapkan mampu

menentukan persamaan garis singgung pada
PETUNJUK

P — - - o EE EE EE EE EESS B S EEe EEa BEE BEa B B e S SEe Sme See Ee ~
/ \

1) Mulailah bekerja dengan membaca Basmallah

-~
-

2) Pelajari kegiatan 1 pada Lembar Kerja Siswa
dengan cara berpikir sendiri (fhink) dan
diskusikan (falk) kegiatan 2 bersama anggota
kelompok

3) Untuk kesempurnaan pemahaman tulis kembali

pn N - e
S s e o o e e e e o o

(write) jawaban yang sudah didiskuskan pada I
\



121

Kegiatan 1
Persamaan Garis Singgung Kurva

Perhatikan gambar diatas bagaimana menentukan gradien garis singgung tersebut
di titik P

Untuk menentukan gradien dititik tersebut lakukan langkah berikut
1. Dari gambar di atas tentukan koordinat titik P dan titik Q

P( .. ..)dan

QC o ) w )

2. Bagaimana menentukan gradien (m) garis yang melalui titik P dan Q

me=—
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3. Jika Ax mendekati 0, maka titik Q akan mendekati P sepanjang grafik
f(x) dan tali busur PQ akan mendekati suatu garis singgung di titik P.
Sehingga gradien garis dianggap sebagai pendekatan gradien garis
singgung kurva untuk Ax mendekati O atau limit Ax menuju 0

Coba nyatakan bentuk gradien garis singgung tersebut.

limm = ...
h—0 PQ

4. Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai gradien garis singgung dengan
mengaitkannya pada turunan?

Persamaan garis singgung kurva

Jika titik P(a, f(a)) terletak pada kurva y = f(x)
maka persamaan garis singgung pada kurva y = f(x)
yang melalui titik P(a, f(a)) dirumuskan dengan
persamaan berikut

y—f(a) =mkx—a)

Dengan gradien m ditentukan oleh m = - atau
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( Kegiatan 2 >

Diskusikan jawaban yang kamu peroleh pada kegiatan 1 dengan
kelompokmu.

Agar lebih memahami dan terampil dalam pemecahan masalah
yang berkaitan dengan persamaan garis singgung Kkurva.
Kerjakan latihan berikut:

1. Tentukan persamaan garis singgung kurva pada parabola y = 2x? + 1
yang ditarik melalui titik (—1,3).

Jawab ) Gradien persamaan garis singgung parabola y = 2x% + 1 dititik
(_113)
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Persamaan garis singgung yang melalui titik (=1, ... ) dengan gradien
m= .. adalah
y— . = o (x— .. )

2. Persamaan parabola ditentukan dengan rumus y = 2x? +ax +
b(adanb € R). Garis y = —6x —4 menyinggung parabola tersebut
dititik (-1,2). Carilah nilai a dan b.

Gradien garis singgung pada parabola y = 2x2+ ax + b (adanb € R)
di titik (—1,2)

m=f(.)=-

Garis y = —6x —4 menyinggung parabola tersebut dititik  (-1,2).
Sehingga diperoleh gradien garis singgung m = -

Sehingga
f(=1)=--

Diperoleh a = -
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Parabolay = 2x2? + ax + b (adan b € R) melalui ititik (-1,2)

2=2( .. )—a(-1D+ b

Sehingga di peroleh b = ---.

Dengan demikiannilaia = .. danb =

3. Tentukan persamaan garis singgung kurva f(x) = x? + x — 3 dititik (-1,4)
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4. Tentukanlah persamaan garis singgung fungsi f(x) = 2 + x — x? yang
sejajar garisy = —x + 3

S —
§Mari Menulis!!!

Dari Kegiatan 1 dan Kegiatan 2 apa yang dapat disimpulkan. Tuliskan dengan
bahasa sendiri

1. Hubungan gradien garis singgung dengan turunan

2. Persamaan garis singgung
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Kuis |

Kerjakan berikut ini secara mandiri!

1. Apakah persamaan garis singgung pada kurva y = x(x — 3)? yang
melalui titik dengan absis —1 (x = —1) adalah y = 24x + 8. Jika
iya berikan alasan mu!

2. Buktikan bahwa persamaan garis singgung kurva y = x? — 4x + 8
di titik dengan absis x = —1 adalahy = —6x + 7
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Lembar Kerja Siswa
Petemuan He 2

Nama

Helompaek

Indikator

Menentukan interval dimana fungsi naik dan fungsi turun dengan
menggunakan konsep turunan

Tujuan Pembelajaran

Setelah berdiskusi bersama teman sekelompok serta mendengarkan
penjelasan dari guru, siswa diharapkan mampu menentukan interval dimana
fungsi naik dan fungsi turun dengan menggunakan konsep turunan

— e o o o S S S R S e e .

-

1) Mulailah bekerja dengan membaca Basmallah

2) Pelajari kegiatan 1 pada Lembar Kerja Siswa
dengan cara berpikir sendiri (fhink) dan
diskusikan (falk) kegiatan 2 bersama anggota
kelompok

3) Untuk  kesempurnaan  pemahaman  tulis
kembali  (wrife) jawaban yang  sudah

didiskuskan pada tempat yang telah disediakan

~

s o e e e e e e e e e .



@tikan gambar di bawah ini!

KEGIATAN 1
Gambar di samping merupakan
fungsi naik dengan
f(x) = —x* + 2x + 2

/- Carilah turunan pertama dari

/ fx) = —x* + 2x + 2 pada

saatx = —1danx =0

Gambar di samping merupakan fungsi
turun dengan f(x) = —x? + 2x + 2

Carilah turunan pertama dari f(x) =

—x?+2x + 2 padasaat x = 2danx = 3

129



130

Gambar disamping merupakan fungsi
f(x) = —x2 + 2x + 2. Dari gambar
tersebut fungsi tidak naik dan tidak turun
h /""«\ padasaat x = 1
N\
/ \ Tentukan turunan pertama dari
/
2 o
\'-.\ f(x) = —x2 + 2x + 2dititikx =1
.'I ll‘"-
! !
1 \
/ \
/ \
;0 |
2 0 2|3 :
|III Il'.
f— |
a’ \,
III I|I

Dari ketiga gambar di atas apa yang dapat kamu simpulkan mengenai

fungsi naik, fungsi turun dan titik stasioner dengan mengaitkan dengan
turunan pertama fungsi
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< KEGIATAN2 —

Diskusikan hasil yang kamu peroleh pada kegiatan 1 dengan
kelompokmu kemudian tuliskan hasil pendapat kelompokmu
pada kotak di bawah ini

Agar kamu lebih memahami mengenai fungsi naik dan
fungsi turun diskusikan contoh berikut ini dengan
kelompokmu.

PERHATIKAN CONTOH
BERIKUT INI 11t

1. Tentukan interval dimana fungsi f(x) = x3 +3x2 —9x + 5
a. Naik
b. Turun

Jawab:

Terlebih dahulu diturunkan f terhadap x diperoleh
i) =

F)=3C o v )

F)=3C « + o ) v = )
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Fungsi naik jika f'(x) > 0
Maka3( .. + .. )( e ..)>0
Fungsi turun jika f'(x) < 0
Maka3( .. + .. )( o ..) <0

Perhatikan garis bilangan nilai-nilai f'(x):

v

<
<

. + -
) 3 1 ]
fEY =30 .. )2+6( .. )-9=

Fl0) = et e e e

fl(2) = s e

Berdasarkan garis bilangan maka fungsi:

a. Naik padainterval .................... atau ....ooevvreenne.
b. Turun pada interval.........

2. a. Tentukan interval fungsi naik dan interval fungsi turun dari
flx)=x*—6x+7
b. Gambarlah grafiknya pada bidang cartesius

Penyelesaian

a.
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3. Diketahui Diketahui f(x) = 2x° + x° — 4x + 1. Manakah dari pernyataan di
bawah ini yang benar dan berikan alasannya

I.  f(x) naik pada saat x > %
I[l.  f(x) naik pada saat —1 < x <§
. f(x) turun pada saat x < —1
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— Mari Menubio?!!  ——

APA YANG DAPAT KAMU SIMPULKAN DARI KEGIATAN 1 DAN KEGIATAN
2. TULISLAH DENGAN BAHASA YANG KAMU PAHAMIt!

1. Pengertian fungsi naik dan fungsi turun

2. Langkah-langkah menentukan interval dimana fungsi naik dan fungsi turun
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KUIS II

1. a. Tentukan interval fungsi naik dan interval fungsi turun dari f(x) =
9 — x?
b. Gambarlah grafiknya pada bidang cartesius

2. Diketahui f(x) = §x3 + 2x — 2 dengan f'(x) = x% + 2 . Apa yang dapat
kamu simpulkan dari pernyataan ini

I. f(x) naik padasaatx = =2, f'(—=2) =6 > 0

1. f(x) naik padasaatx =0, f(0) =2 >0

IL.f (x) naik pada saat x = 3, f'(3) = 11> 0

PENYELESAIAN
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Lembar Kerja Siswa
Petemuan Ke 3

Nama

Helempak

Indikator

Menentukan titik stasioner suatu fungsi dan jenis-jenis ekstrim

Tujuan Pembelajaran

Setelah berdiskusi bersama teman sekelompok serta mendengarkan
penjelasan dari guru, siswa diharapkan mampu

1. menentukan titik stasioner suatu fungsi
2. menentukan jenis-jenis ekstrim suatu fungsi

= EEE EE E E S S S B S S M e Eay

— oy,

1) Mulailah bekerja dengan membaca Basmallah

2) Pelajari kegiatan 1 pada Lembar Kerja Siswa
dengan cara berpikir sendiri (fhink) dan
diskusikan (falk) kegiatan 2 bersama anggota
kelompok

3) Untuk kesempurnaan pemahaman tulis kembali

(wrife) jawaban yang sudah didiskuskan pada

PETUNJUK
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KEGIATAN 1

Gambar disamping merupakan grafik fungsi
f(x) = 2x®> — 9x* + 12x

e Beri laoh nama titik dimana fungsi

\ tidok naik dan tidak turun (titik

stasioner)
44 e o Tentukan f’(x) fungsi tersebut di titik
x =1danx =2

Tentukan koordinat titik stasioner fungsi tersebut dan bandingkan nilai f(x)
dari kedua titik tersebut (nilai yang terbesar dinamakan nilai maksimum dan
yang terkecil dinamakan nilai minimum).
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Selidiki dan cermati nilai f(x) sebelum titik stasioner dan setelah titik
stasioner (apakah kecil atau besar dari nol)

X x <1 x=1 1<x<?2 x =2 x> 2

fG | f&) w0 f) =] fOO) .. 0 [ fO) =" flx) .. 0

f'(x) f'x) .. 0 | f'(x)=0| f'(x) .. 0 |f'"(x)=0|f'(x) ... O

Bagaimana pendapat kamu tentang nilai maksimum dan nilai minimum
dengan menggunakan turunan pertama

Nilai maksimum jika nilai f'(x) berubah dari ke

Nilai minimum jika nilai f'(x) berubah dari ke

Tentukan turunan kedua dari grafik fungsi di atas kemudian substitukan titik
x=1danx =2

Bagaimana hubungan nilai maksimum dan nilai minimum dengan turunan
kedua.

Nilai maksimum fungsi f jika f"(x) .........0

Nilai maksimum fungsi f jika f'(x) .........0
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AGAR LEBIH MEMAHAMI DAN TERAMPIL MENENTUK AN NILAI EKSTRIM,
DISKUSIK AN CONTOH BERIKUT INI DENGAN KELOMPOKMU

1. Diketahui f(x) = x? + 2x — 3. Tentukan
a. Titik stasioner
b. Jenis ekstrim fungsi tersebut.

Penyelesaian

a. Titik stasioner

b. Jenis ekstrim
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2. Tentukan nilai maksimum dan nilai minimum fungsi f(x) = x% — 4x
dalam interval -2 < x < 0
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M menadis

——

Apa yang bisa kamu simpulkan mengenai titik stasioner dan nilai
ekstrimnya

1. Titik Stasioner

2. Jenis-jenis ekstrim
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< KUIS 111 >

1. Buktikan bahwa jenis ekstrim kurva f(x) = 6 + 4x — 2x? adalah
maksimum dengan nilai balik maksimum adalah 8.
2. Tentukan nilai p jika diketahui f(x) = x3 + 3px? + 9x — 18

mempunyai nilai stasioner untuk x = 3

PENYELESAIAN
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Lembar Kerja Siswa
Pentemuan Ke 4

Nama

Helompaek

Indikator

Menentukan karakteristik suatu fungsi untuk menggambar suatu grafik
fungsi dengan menggunakan konsep turunan

Tujuan Pembelajaran

Setelah berdiskusi bersama teman sekelompok serta mendengarkan penjelasan
dari guru, siswa diharapkan mampu menentukan karakteristik suatu fungsi
untuk menggambar suatu grafik fungsi dengan menggunakan konsep turunan

PETUNJUK

1)Mulailah bekerja dengan membaca Basmallah

2)Pelajari  kegiatan 1 pada Lembar Kerja Siswa
dengan cara berpikir sendiri (think) dan diskusikan
(falk) kegiatan 2 bersama anggota kelompok

3)Untuk kesempurnaan pemahaman tulis kembali

— e . o S e S O e e e ey

(wrife) jawaban yang sudah didiskuskan pada

o o o o o o o o o o o = P

-

. fempatyang telah disediakan y
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S

Gambarlah grafik fungsi y = f(x) = 2x%2 — 5x + 3

1) Tentukan titik potong sumbu koordinat f(x) = 2x? — 5x + 3

Titik potong pada sumbu x, diperoleh dengan syarat y = 0

Titik potong pada sumbu y, diperoleh dengan syarat x = 0

2) Tentukan turunan pertama dari f(x) = 2x? — 5x + 3 dan tentukan titik
stasionernya?

f1@) = -
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3) Tentukan jenis ekstrim dari f(x) = 2x? — 5x + 3?

4) Titik bantu

X

f)

5) Titik yang diperoleh dari langkah | digambarkan pada bidang cartesius

3

=l
L
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Menurut Kamu bagaimana langkah-langkah dalam
menggambar grafik fungsi

ey 22

Coba kerjakan latihan berikut ini degan kelompokmu!
Gambarlah kurvay = f(x) = x? —x — 2

1) Tentukan titik potong sumbu koordinat f(x) = x2 — x — 2

Titik potong pada sumbu x, diperoleh dengan syarat y = 0

Titik potong pada sumbu y, diperoleh dengan syarat x = 0
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2) Tentukan turunan pertoma dari f(x) = x2 —x — 2 dan tentukan titik
stasionernya?

) =

3) Tentukan jenis ekstrim dari f(x) = x2 — x — 2?

4) Titik bantu

X

f)

5) Titik yang diperoleh dari langkah | digambarkan pada bidang cartesius



148

MARI MENULIS!!!

Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan 1 dan kegiatan 2

Langkah-langkah menggambar grafik
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Kuis IV

Dengan menggunakan titik potong sumbu koordinat, sketsalah grafik
fungsi kurva

y=f(x)=4-x*
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Lembar Kerja Siswa
FPertemuan Ke 5

Nama

Helempak
Helas

( Indikator )

Merumuskan model matematika dari masalah ekstrim fungsi

(Tujuan Pembelajaran)

Setelah berdiskusi bersama teman sekelompok serta mendengarkan

penjelasan dari guru, diharapkan siswa mampu untuk merumuskan model

matematika dari masalah ekstrim fungsi

1) Mulailah bekerja dengan membaca Basmallah

2) Pelajari kegiatan 1 pada Lembar Kerja Siswa
dengan cara berpikir sendiri (think) dan
diskusikan (falk) kegiatan 2 bersama anggota
kelompok

3) Untuk kesempurnaan pemahaman tulis kembali

- . S S S S e e S B R .

\
1
[
1
1
[
1
1
[
1
1
[
1
I

(write) jawaban yang sudah didiskuskan pada

-~
~
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( Kegiatan 1 >

Perhatikan permasalahan berikut ini !

Sebuah persegi panjang memiliki keliling 400 cm . Berapakah
panjong dan lebar persegi panjong tersebut sehingga luasnya
maksimal. Bagaimana model matematika dari permasalahan
tersebut.

1. Identifikasilah besaran yang diketahui sebagai variabel

2. Nyatakan besaran dalam bentuk satu variabel

3. Rumuskanlah model matematikanya
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Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai langkah-
langkah merumuskan model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan ekstrim fungsi.

Q Kegiatan 2 )

Agar lebih memahami dan terampil dalom pemecahan masalah yang
berkaitan dengan merancang model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan ekstrim fungsi, Kerjokan latihan berikut:

Diketahui jumlah dua bilangan sama dengan 150. Jika hasilkali sebuah bilangan
dengan dengan kuadrat bilangan yang lain mencapai nilai maksimum.Tuliskan
model matematika yang sesuai untuk menentukan nilai maksimum itu?

1. Identifikasilah besaran yang diketahui sebagai variabel

2. Nyatakan besaran dalam bentuk satu variabel
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3. Rumuskanlah model matematika permasalahan di atas.

iMari Menulis!!!

Dari Kegiatan 1 dan Kegiatan 2 apa yang dapat disimpulkan mengenai cara untuk
merancang model matematika. Tuliskan dengan bahasa sendiri!
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CKUIS V >

/ Sebuah besi beton dengan panjang 10 m dirancang berbentuk menyerupai
huruf U dengan cara membengkokkan bagian ujung-ujungnya, seperti
diperlihatkan pada gambar berikut.

< [
<

Jika L menyatakan luas penampang dari bentuk rancangan itu, tuliskan
model matematika yang digunakan untuk menentukan luas penampang

\\maksimum. /




155

Lembar Kerja Siswa
Pentemuan He 6

Nama

Helompaek

Indikator
1. Menyelesaikan model matematika dari masalah ekstrim fungsi.
2. Menafsirkan solusi dari masalah ekstrim fungsi

Tujuan Pembelajaran

Setelah berdiskusi bersama teman sekelompok serta mendengarkan
penjelasan dari guru, diharapkan siswa mampu untuk

1. Menyelesaikan model matematika dari masalah ekstrim fungsi.
2. Menafsirkan solusi dari masalah ekstrim fungsi

PETUNJUK

1) Mulailah bekerja dengan membaca Basmallah

2) Pelajari kegiatan 1 pada Lembar Kerja Siswa
dengan cara berpikir sendiri (think) dan
diskusikan (falk) kegiatan 2 bersama anggota
kelompok

3) Untuk kesempurnaan pemahaman tulis kembali

\
|
1
1
|
1
1
|
1
1
|
1
1
I

pn N mm o = = e e e ey

(wrife) jawaban yang sudah didiskuskan pada |
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( Kegiatan 1 >
Bacalah llustrasi berikut!

Andaikan ruangan berbentuk persegi panjang dengan keliling 100 meter.
Untuk memasang ubin pada lantai maka perlu diketahui panjang dan lebar.
Untuk itu perlu diidentifikasi besaran yang ada pada masalah sebagai variabel.

Masalah:

Keliling suatu persegi panjang adalah 100 meter. Luas persegi panjang adalah
maksimal. Identifikasi besaran yang ada dan nyatakan dalam 1 variabel.

1. Identifikasilah besaran yang diketahui sebagai variabel

2. Nyatakan besaran dalam bentuk satu variabel

3. Rumuskanlah model matematikanya
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4. Selesaikan model matematika dari permasalahan di atas.

5. Berapa panjang dan lebar persegi panjang tersebut sehingga luasnya maksimum

Apa yang dapat anda simpulkan dari kegiatan 1
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( Kegiatan 2 >

Agar lebih memahami dan terampil dalam pemecahan masalah
yang berkaitan dengan merancang model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi, Kerjakan latihan
berikut:

1. Sebuah proyek bangunan dapat diselesaikan dapat diselesaikan dalam tempo x

hari dengan biaya proyek perhari sama dengan (2x + % — 40) juta rupiah.

Tentukan biaya total yang minimum.
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2. Alas suatu kotak tanpa tutup yang berbentuk persegi dibuat dari
karton. Volume kotak adalah 4m® . Carilah ukuran kotak agar
bahannya maksimum?
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Mari Menulis!!!

Dari Kegiatan 1 dan Kegiatan 2 apa yang dapat disimpulkan. Tuliskan dengan
bahasa sendiri




161

< KUIS VI >

Jumlah dua bilangan adalah 40. Tentukan masing-masing bilangan tersebut
agar hasil kali bilangan yang satu dengan kuadrat bilangan yang lainnya
maksimum.
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LAMPIRAN 4

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Satuan Pendidikan : SMA Pertiwi 1 Padang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : XI' IPA /2 (Dua)
Materi : Turunan Fungsi

PETUNJUK PENILAIAN
Apabila jawaban ya, mohon memberikan pada skala :

Tanda cek (V) pada kolom 1: Tidak baik

Tanda cek (\ ) pada kolom 2: Kurang baik

Tanda cek (V) pada kolom 3: Cukup baik
d. Tanda cek (V) pada kolom 4: Baik

1) Format

o o

Jawaban
No Aspek yang di Evaluasi

11234

1. | Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang / tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

SRl S A

Memudahkan siswa untuk menggunakannya

2) Isi

) ) Jawaban
NO Aspek yang di Evaluasi

Sesuai dengan tujuan pembelajaran

Dikelompokan dalam bagian-bagian yang logis

Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

I N .

Kesesuian dengan alur pembelajaran
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3) Pertanyaan

Jawaban
NO Aspek yang di Evaluasi
11234
1. | Kesesuiaan dengan tujuan pembelajaran
2. | Mendukung konsep
3. | Keterbacaan / bahasa
4) Bahasa
Jawaban
NO Aspek yang di Evaluasi
11234
1. | Mudah dipahami siswa
2. | Memberi petunjuk praktis tentang langkah-langkah
LKS
3. | Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar
4. | Menggunakan kalimat yang jelas dan sederhana
5) Penilaian Umum
No Penilaian Umum Penilaian Catatan
Ya | Tidak

1 | LKS dapat digunakan tanpa revisi

2 | LKS dapat digunakan dengan sedikit revisi

3 | L:KS dapat digunakan dengan banyak revisi

4 | LKS belum dapat digunakan (masih

memerlukan konsultasi)
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6) Komentar dan Saran

Padang, 2016

Validator



LAMPIRAN 5
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

:Matematika
XI/11

generalisasi;

balik minimum

Materi :Turunan Fungsi
Indikator Kemampuan No. . Jenjang Kognitif
N ) Indikator Soal -
Komunikasi Matematis | Soal Mudah | Sedang | Sulit
. Menggambar kurva dan
1. Menyajikan pernyataan 99 .
. persamaan garis
matematika secara 1 sinqaunanva di suatu N
tertulis dan gambar . _gg any
titik tertentu.
Menentukan nilai
. Mengajukan dugaan 4 | maksimum dan nilai v
minimum suatu fungsi
Menyelesaikan
: : ermasalahan
. Melakukan manipulasi P .
) 5 | matematika yang N
matematika .
berkaitan dengan
masalah ekstrim fungsi
. Menarik
kesimpulan,
menyusun bukt Menentukan nilai balik
memberikan 3 minimum suatu fungsi v
alasan atau bukti g
terhadap
kebebasan solusi;
. : Menentukan intrval
. Menarik kesimpulan . .
. 7 | dimana fungsi naik dan Vv
dari pernyataan; .
fungsi turun
. memeriksa kesahihan Menentukan intrval
suatu argumen; 2 | dimana fungsi naik dan N
fungsi turun
. menemukan pola/sifat Menentukan titik
dari gejala matematis stasioner, nilai balik
6 : I Y
untuk membuat maksimum dan nilai
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LAMPIRAN 6
LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran ‘Matematika
Kelas/ Semester XIM
Materi :Turunan Fungsi
Waktu :2x45menit

1. Gambarlah suatu kurva dan garis singgung kurva tersebut yang melalui titik
dengan absis -2 (x = —2) dengan gradien -2.

2. Diketahui

1
f(x) =§x3+3x2+5x+4

Manakah dari pernyataan di bawah ini yang benar dan berikan alasannya

I.  f(x) naik pada saat x > —1
Il.  f(x)naik padasaat —5 < x < —1
[1l.  f(x) turun pada saat x < —5

3. Buktikan bahwa fungsi f(x) = x? + 8x + 12 mempunyai nilai balik minimum
—4.

4. Manakah dari gambar berikut yang cocok untuk grafik fungsi y = §x3 —

2x% + 3x + 2 yang mempunyai nilai stasioner untuk x = 1 dan x = 3, berikan
alasanmu

a4 4

34 3

5. Suatu persegi panjang memiliki keliling 100 cm. Luas persegi panjang adalah
terbesar. Rumuskanlah model matematika permasalahan tersebut untuk
menentukan panjang dan lebar persegi panjang tersebut.



6. Diketahui f(x) = sinx. Lengkapi

tabel di bawah ini

167

X X x=0| x=- |x=m| x X
= —7T _ _E _ 3 =21 =
2 2
f'(x) | <0 =0 >0 =0 <0 0..
f(x) | Turun | Diam Naik | Diam Turun | diam
Sketsa | ™\ 7 T .
grafik
Nilai Nilai
balik balik
minimu maksimu
m m

7. Diketahui f(x) = §x3 — x? + 2x — 5 dengan f'(x) = x? — 2x + 2. Apa yang

dapat kamu simpulkan dari pernyataan di bawah ini.
l. f(x) naik pada saat x = —10, f'(—=10) = 122 >0
II.  f(x)naik padasaatx =0, £ (0) =2 >0
. f(x) naik padasaatx =5, f'(5) = 17 > 0




LAMPIRAN 7

JAWABAN UJI COBA SOAL

Soal Penyelesaian Indikator Bobot | Skala | Nilai
Komunikasi akhir
1. Gambarlah menyajikan 4 4 16
suatu kurva dan pernyataan
garis  singgung matematika
kurva tersebuF secara lisan,
yang melalui .
titik dengan tertulis,
absis ) gambar, dan
(x = =2) diagram;

dengan gradien -
2

897



2.

Diketahui
f(x)

1
= —x3 + 3x?
3x X

+5x+4
Manakah dari
pernyataan di
bawah ini yang
benar dan berikan
alasannya

V.  f(x) naik

VI.

pada saat
x>-1

V. fx) naik
pada saat
-5<x<
-1
f(x) turun
pada saat
x <=5

1
f(x) =§x3+3x2+5x+4

f'(x) =x*+6x+5
Untuk menentukan fungsi naik dan fungsi turun
digunakan garis bilangan untuk menentukan tanda-tanda

dari f'(x).

fx)=0
x>+6x+5=0
x+5x+1)=0
x=—-5ataux = -1

x<-=5|x -5<x<—-1|x=-1]| x
= -5 > -1
Jl€3) > 0 0 <0 0 > 0
Sketsa - -
grafik T~ | —

Syarat fungsi naik f'(x) > 0 yaitu pada interval x < —5 atau
x>-—1
Syarat fungsi naik f'(x) < 0 yaitu pada interval —5 < x < —1
Jadi pernyataan

l. Benar

. Salah

Il. Salah

memeriksa
kesahihan
suatu
argumen;

16

697



Buktikan
bahwa fungsi
f(x) =x%+
8x + 12
mempunyai
nilai balik
minimum
—4.

Bukti:
f(x) =x%+8x + 12
f'(x) =2x+8
Titik stasioner £ (x)di capai jika f'(x) = 0

2x+8=0
x=—-4
Nilai stasioner
f(=4) = (=4)% + 8(—4) + 12

=—4
Uji turunan pertama pada titik disekitar
x=—4
x<—4 | x=—4 x > —4
f'(x) <0 0 >0

Sketsa

gafik | T~ | — | —
Berdasarkan tabel di atas f'(x) dari negatif ke positif, maka jenis
fungsi

fx) =x*+8x+12

Adalah minimum dan nilai minimum fungsi tersebut adalah -4
Jadi terbukti bahwa fungsi f(x) = x2 + 8x + 12 mempunyai
nilai balik minimum -4,

menarik
kesimpulan,
menyusun
bukti,
memberikan
alasan atau
bukti
terhadap
kebebasan
solusi;

16

0LT



4. Manakah dari

gambar
berikut yang
cocok untuk
grafik fungsi
1.3
y=3x" -
2x% + 3x +
2 yang
mempunyai
nilai
stasioner
untuk x = 1
dan x = 3,
berikan
alasanmu

Gambar c, karena grafik fungsi y = §x3 —2x2+4+3x+3
mempunyai titik stasioner untuk x = 1

Maka y = é(l)3 —2(D*+3()+2= g(minimum)
Dan

untuk x = 3

Maka y = §(3)3 —2(3)2 + 3(3) + 2 = 2(maksimum),
Jadi gambar yang cocok adalah gambar ¢

Mengajukan
dugaan

16

TLT



5. Suatu persegi

panjang
memilki
keliling 100
cm. Luas
perseqi
panjang
adalah
terbesar.
rumuskanlah
model
matematika
permasalahan
tersebut
untuk
menentukan
panjang dan
lebar persegi
panjang
tersebut

Misalkan persegi panjang itu memiliki panjang x dan lebar y.

sedangkan luasnya adalah L(x)

Keliling persegi panjang adalah =100

2x + 2y =100
x+y=50
y=50—x

Luas persegi panjang dalah
L(x) = xy
Maka y = 200 — x
L(x) = x(50 — x)
L(x) = 50x — x?
L'(x) =50 —2x

Titik stasioner jika L'(x) = 0

Maka
50—-2x=0
50 = 2x
x =25

Manipulasi
matematika

16

¢L1



Untuk
x =25

L'(x)=—-2<0

Maka fungsi L(x) mencapai nilai balik maksimum di x = 25,
nilai balik maksimum
L(25) = 50(25) — (25)2

L(25) = 1250 — 625
L(25) = 625

Jadi diperoleh x = 25 dany = 50 — 25 = 25

6. Diketahui x x x=0 | T |x=n| _37|x | _ 57| menemukan
. =-m| __T 2 2 | =2n 2 .
f(x) =sinx 2 pola/sifat
Lengkapi f'(x) | <0 =0 >0 =0 <0 =0 >0 = dari gejala
tabel di f(x) | turun | Diam Naik diam turun diam | Naik| diam matematis
bawah ini gkets N - ~_ rd untuk
grafi membuat
k cacis
Nilai Nilai Nilai Nilai generalisasi;
balik balik Balik Balik
minim maksimu minimu Maksim
um m m um

€LT



7. Diketahui
fGx) = §x3 -
x> +2x—5
dengan f'(x) =
x%—2x+ 2. Apa
yang dapat kamu
simpulkan dari
pernyataan di
bawah ini.

i.f(x) naik pada
saat x = —10,
f'(-10) =122 >
0

ii. f(x) naik
pada saat x =0,
f=2>0

. f(x) naik
pada saat x =5,
f(5)=17>0

Kesimpulannya adalah fungsi naik untuk setiap nilai x , karena
f'(x)>0 untuk semua nilai x.

menarik
kesimpulan
dari
pernyataan

72"



LAMPIRAN 8

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi

Kompetensi Dasar :

Lembar Validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
: SMA Pertiwi 1 Padang
: Matematika
X111

: Turunan Fungsi

6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan memecahkan masalah

6.5 Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi aljabar

6.6 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi aljabar dan penafsirannya
Berilah tanda cek (') pada kolom penilaian di bawah ini :

Indikator Kemampuan Komunikasi No Jenjang Kognitif Validitas Saran
' Sedikit Banyak | Tidak
Matematis Soal | Mudah | Sedang | Sulit | Valid _ y _
perbaikan | perbaikan | valid

1. Menyajikan pernyataan matematika

secara lisan, tertulis, gambar, dan 1 Vv

diagram

GLT



. Mengajukan dugaan

. Melakukan manipulasi matematika

. Menarik  kesimpulan,  menyusun
bukti, memberikan alasan atau bukti

terhadap kebebasan solusi;

. Menarik kesimpulan dari pernyataan;

. memeriksa kesahihan suatu argumen;

. menemukan pola/sifat dari gejala
matematis untuk membuat

generalisasi;

Padang, 2016
Validator

9.7



LAMPIRAN 9

DISTRIBUSI SKOR HASIL UJI COBA SOAL TES

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

177

Kode Skor Item Total
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 |Skor
S1 0 10 | 16 8 16 9 2 61
S2 0 10 | 16 8 16 0 2 52
S3 0 15 | 12 8 16 9 0 60
S4 0 10 | 12 8 16 6 2 54
S5 0 5 4 8 4 3 0 24
S6 0 20 | 16 | 12 | 16 9 2 75
S7 0 5 0 8 16 6 0 35
S8 0 5 12 8 12 3 0 40
S9 0 20 | 16 | 12 | 16 6 2 72
S10 0 10 | 12 8 16 | 12 2 60
S11 0 10 0 8 12 0 0 30
S12 0 10 | 12 8 16 6 2 54
S13 0 5 8 8 8 6 6 41
S14 0 15 | 12 4 12 6 2 51
S15 0 15 | 12 | 12 | 16 9 8 72
S16 0 15| 12 | 16 | 16 | 12 4 75
S17 0 20 8 4 8 6 2 48
S18 0 20 | 16 | 16 | 16 9 8 85
S19 0 15 | 16 0 16 3 4 54
S20 0 15 | 12 8 16 3 2 56
S21 0 15 | 12 | 16 | 16 9 8 76
S22 0 15 8 16 | 12 | 12 8 71
S23 0 5 16 0 16 3 2 42
S24 0 10 | 16 0 0 0 0 26
S25 0 15 4 16 8 9 2 54
S26 0 15 | 12 8 12 6 0 53
S27 0 10 | 16 8 16 9 4 63
S28 0 10 | 16 0 16 6 0 48
S29 0 15 4 4 4 0 0 27




LAMPIRAN 10

DISTRIBUSI SKOR HASIL UJI COBA SOAL TES

178

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SETELAH DIURUTKAN

Kode Skor Item Total
Siswa 3 4 Skor
S18 0 20 16 16 16 9 8 85
S21 0 15 12 16 16 9 8 76
S6 0 20 16 12 16 9 2 75
S16 0 15 12 16 16 12 4 75
S9 0 20 16 12 16 6 2 72
S15 0 15 12 12 16 9 8 72
S22 0 15 8 16 12 12 8 71
S27 0 10 16 8 16 9 4 63
S1 0 10 16 8 16 9 2 61
S3 0 15 12 8 16 9 0 60
S10 0 10 12 8 16 12 2 60
S20 0 15 12 8 16 3 2 56
S4 0 10 12 8 16 6 2 54
S12 0 10 12 8 16 6 2 54
S19 0 15 16 0 16 3 4 54
S25 0 15 4 16 8 9 2 54
S26 0 15 12 8 12 6 0 53
S2 0 10 16 8 16 0 2 52
S14 0 15 12 4 12 6 2 51
S28 0 10 16 0 16 6 0 48
S17 0 20 8 4 8 6 2 48
S23 0 5 16 0 16 3 2 42
S13 0 5 8 8 8 6 6 41
S8 0 5 12 8 12 3 0 40
S7 0 5 0 8 16 6 0 35
S11 0 10 0 8 12 0 0 30
S29 0 15 4 4 4 0 0 27
S24 0 10 16 0 0 0 0 26
S5 0 5 4 8 4 3 0 24
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LAMPIRAN 11

PERHITUNGAN INDEKS PEMBEDA SOAL TES AKHIR

[ = M, + M,
P
X2+ Y X2
nn—1)
lp : indeks daya pembeda soal
Mt : rata-rata skor kelompok tinggi
M, : rata-rata skor kelompok rendah

Y X? :jumlah kuadrat deviasi kelompok tinggi
Y X2 :jumlah kuadrat deviasi kelompok rendah
n 1 27% x N

N : banyak testee

N = 27 orangsiswa
n=27%xN=27%x29=783~=8
n=n=n=8

df = (n-1)+(n,-1) = (8-1)+(8-1)=14, I,, tabel =2,09

Soal No.1
Kelompok [ Skor | X-Mt [ Xt° | Kelompok| Skor | X-Mt | Xr°

Tinggi X) (Xt) Rendah X) (Xr)
S18 0 0 0 S23 0 0 0
S21 0 0 0 S13 0 0 0
S6 0 0 0 S8 0 0 0
S16 0 0 0 S7 0 0 0
S9 0 0 0 S11 0 0 0
S15 0 0 0 S29 0 0 0
S22 0 0 0 S24 0 0 0
S27 0 0 0 S5 0 0 0
Jumlah 0 0 Jumlah 0 0

Mt 0 Mr 0

Karena tidak ada yang menjawab I, hitung lebih kecil dari I,, tabel maka soal
tersebut tidak signifikan.
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Soal No.2
Kelompok | Skor | X-Mt Xt° Kelompok | Skor | X-Mt | Xr°
Tinggi X) (Xt) Rendah X) (Xr)
S18 20 3,75 14,0625 S23 5 -2,5 | 6,25
S21 15 -1,25 1,5625 S13 5 -25 | 6,25
S6 20 3,75 14,0625 S8 5 2,5 | 6,25
S16 15 -1,25 1,5625 S7 5 -25 | 6,25
S9 20 3,75 14,0625 S11 10 2,5 6,25
S15 15 -1,25 1,5625 S29 15 7,5 |56,25
S22 15 -1,25 1,5625 S24 10 2,5 6,25
S27 10 -6,25 39,0625 S5 5 -25 | 6,25
Jumlah 130 87,5 Jumlah 60 100
Mt 16,25 Mr 7,5
M; — M, 16,25 - 7,5
I, = = = 4,78
jz X2+ T X2 \/87,55-2 100
n(n—1)
Karena I, hitung lebih besar dari I,, tabel maka soal tersebut signifikan.
Soal No.3
Kelompok | Skor | X-Mt [ Xt° | Kelompok | Skor | X-Mt | Xr°
Tinggi X) (Xt) Rendah X) (Xn)
S18 16 2,5 6,25 523 16 8,5 72,25
S21 12 -1,5 2,25 S13 8 0,5 0,25
S6 16 2,5 6,25 S8 12 4,5 20,25
S16 12 -1,5 2,25 S7 0 -7,5 56,25
S9 16 2,5 6,25 S11 0 -7,5 56,25
S15 12 -1,5 2,25 S29 4 -3,5 12,25
S22 8 -5,5 30,25 S24 16 8,5 72,25
S27 16 2,5 6,25 S5 4 -3,5 12,25
Jumlah 108 62 Jumlah 60 302
Mt 13,5 Mr 75
M; — M, 13,5-7,5
Ip = = = 2,35
jz X2+ T X2 J62 45r6302
n(n—1)

Karena I, hitung lebih besar dari I, tabel maka soal tersebut signifikan.
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Soal No.4
Kelompok | Skor | X-Mt | Xt° | Kelompok | Skor | X-Mt | Xr*
Tinggi X) (Xt) Rendah X) (Xr)
S18 16 2,5 6,25 S23 0 -5,5 30,25
S21 16 2,5 6,25 S13 8 2,5 6,25
S6 12 -15 2,25 S8 8 2,5 6,25
S16 16 2,5 6,25 S7 8 2,5 6,25
S9 12 -1,5 2,25 S11 8 2,5 6,25
S15 12 -15 2,25 529 4 -1,5 2,25
S22 16 2,5 6,25 S24 0 -5,5 30,25
S27 8 -5,5 30,25 S5 8 2,5 6,25
Jumlah 108 62 Jumlah 44 94
Mt 13,5 Mr 55
M; — M, 13,5-5,5
I, = = =479
\/Z X2+ X2 \/625-1—694
n(n—1)
Karena I, hitung lebih besar dari I,, tabel maka soal tersebut signifikan.
Soal No.5
Kelompok | Skor | X-Mt | Xt° |[Kelompok | Skor | X-Mt | Xr°
Tinggi X) (Xt) Rendah (X) (Xn)
S18 16 0,5 0,25 S23 16 7 49
S21 16 0,5 0,25 S13 8 -1 1
S6 16 0,5 0,25 S8 12 3 9
S16 16 0,5 0,25 S7 16 7 49
S9 16 0,5 0,25 S11 12 3 9
S15 16 0,5 0,25 S29 4 -5 25
S22 12 -3,5 12,25 S24 0 -9 81
S27 16 0,5 0,25 S5 4 -5 25
Jumlah 124 14 Jumlah 72 248
Mt 15,5 Mr 9
M, — M, 155 —9
I, = = = 3,01
jz X2+ 3X.2 J14 ;6248
n(n—1)

Karena I, hitung lebih besar dari I, tabel maka soal tersebut signifikan.
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Soal No.6
Kelompok | Skor | X-Mt | Xt Kelompok | Skor | X-Mt | Xr*
Tinggi X) (Xt) Rendah X) (Xr)
S18 o -0,375 | 0,14063 S23 3 0,375 | 0,14063
S21 9 -0,375 | 0,14063 S13 6 3,375 | 11,3906
S6 9 -0,375 | 0,14063 S8 3 0,375 | 0,14063
S16 12 2,625 | 6,89063 S7 6 3,375 | 11,3906
S9 6 -3,375 | 11,3906 S11 0 -2,625 | 6,89063
S15 o -0,375 | 0,14063 S29 0 -2,625 | 6,89063
S22 12 2,625 | 6,89063 S24 0 -2,625 | 6,89063
S27 9 -0,375 | 0,14063 S5 3 0,375 | 0,14063
Jumlah 75 25,875 Jumlah 21 43,875
Mt 9,375 Mr 2,625
M, — M, 9,375 — 2,625
I, = = = 6,05
TX2 + ¥X,2 \/25,875 + 43,875
EECET 56
Karena I, hitung lebih besar dari I,, tabel maka soal tersebut signifikan.
Soal No.7
Kelompok | Skor | X-Mt | Xt° | Kelompok | Skor | X-Mt | Xr
Tinggi X) (Xt) Rendah X) (Xn)
S18 8 2,5 6,25 S23 2 1 1
S21 8 2,5 6,25 S13 6 5 25
S6 2 -3,5 12,25 S8 0 -1 1
S16 4 -1,5 2,25 S7 0 -1 1
S9 2 -3,5 12,25 S11 0 -1 1
S15 8 2,5 6,25 S29 0 -1 1
S22 8 2,5 6,25 S24 0 -1 1
S27 4 -1,5 2,25 S5 0 -1 1
Jumlah 44 54 Jumlah 8 32
Mt 55 Mr 1
M, — M, 55— 1
I, = = = 3,63
jz X2+ T X2 545+632
n(n—1)

Karena I, hitung lebih besar dari I,, tabel maka soal tersebut signifikan.
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LAMPIRAN 12
PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA

D, +D,
k™ 2mn

X 100%

Keterangan :

Ic = indeks kesukaran soal

D; = jumlah skor dari kelompok tinggi
D, = jumlah skor dari kelompok rendah
m = skor setiap soal jika benar

n =27%xN

N = banyak peserta tes

n= 27 % x 29= § orang

Soal Nomor 1

D, + D
Kelompok | Skor | Kelompok | Skor I, = 25— x 100 %
Tinggi (X) Rendah (X) 2men

S18 0 S23 0 0+0 100 %

s21 0 S13 o | 2128 7

S6 0 S8 0 0

=—x1009

- - < 5 T X 100 %

S9 0 S11 0 =0%

S15 0 S29 0

2 5 o4 0 Indeks kesukaran soal nomor 1

T 5 St 0 adalah sukar

Dt 0 Dr 0
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Soal Nomor 2
Kelompok | Skor | Kelompok | Skor I = D; + D, 100 %
Tinggi (X) | Rendah | (X) 2-m-n
S18 20 S23 5 | _130+60 oo
S21 15 S13 5 2-20-8
S6 20 S8 5 190
516 15 S7 5| 320 100%
S9 20 S11 10 | _ 59,38%
S15 15 S29 15
S22 15 S24 10 Indeks kesukaran soal nomor 2
S27 10 S5 5 adalah sedang
Dt 130 Dr 60
Soal Nomor 3
Kelompok | Skor | Kelompok | Skor = D; + D, 100 %
Tinggi (X) | Rendah | (X) 2-m-n

S18 16 S23 16 _ 108 +60 100 %
S21 12 S13 8 2-16-8

S6 16 S8 12 168

S16 12 S7 0|~ 256 X 100%

S9 16 S11 0 — 65,63 %

S15 12 S29 4

S22 8 S24 16 Indeks kesukaran soal nomor 3
S27 16 S5 4 adalah sedang
Dt 108 Dr 60
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Soal Nomor 4
Kelompok | Skor | Kelompok | Skor I = D; + D, % 100 %

Tinggi (X) | Rendah | (X) Z:m-n
S18 16 S23 0 _ 108 + 44 % 100 %
S21 16 S13 8 2-16-8
S6 12 S8 8 136
S16 16 s7 g | 256 0%
S9 12 si1 8 | Z 59,3759
S15 12 S29 4
S22 16 S04 0 Indeks kesukaran soal nomor 4
527 8 S5 8 adalah sedang

Jumlah 108 Jumlah 44

Soal Nomor 5
Kelompok | Skor | Kelompok | Skor = D; + D, % 100 %

Tinggi (X) | Rendah | (X) Z:m-n
S18 16 S23 16 _ 124 + 72 % 100 %
S21 16 S13 8 2-16-8
S6 16 S8 12 196
S16 16 s7 6 | 256 0%
S9 16 S11 12 = 76,56%
S15 16 S29 4
S22 12 S04 0 Indeks kesukaran soal nomor 5
So7 16 S5 1 adalah sedang

Jumlah 124 Jumlah 72
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Soal Nomor 6
Kelompok | Skor | Kelompok | Skor I = D; + D, 100 %
Tinggi (X) Rendah (X) 2-m-n
S18 9 S23 3 _ 75+ 21 % 100 %
S21 9 S13 6 2-12-8
S6 9 S8 3 96
S16 12 57 5 = 102 X 100 %
S9 6 S11 0 — 509
S15 9 S29 0
S22 12 S24 0 Indeks kesukaran soal nomor 6
S27 9 S5 3 adalah sedang
Jumlah 75 Jumlah 21
Soal Nomor 7
Kelompok | Skor | Kelompok | Skor I = D; + D, 100 %
Tinggi (X) | Rendah | (X) 2-m-n
S18 8 S23 2 44 + 8
s21 8 513 5z t00%
S6 2 S8 0 52
316 4 57 0 =178 x 100 %
> 2 S11 0 = 40,625%
S15 8 S29 0
S22 8 S24 0 Indeks kesukaran soal nomor 7
S27 4 S5 0 adalah sedang
Jumlah 44 Jumlah 8
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No

Soal I Keterangan Ik (%) | Keterangan | Klasifikasi
1 0 Tidak Signifikan 0 Sukar Dibuang
2 478 Signifikan 59,38 Sedang Diterima
3 2,35 Signifikan 65,63 Sedang Diterima
4 4,79 Signifikan 59,375 Sedang Diterima
5 3,01 Signifikan 76,56 Sedang Diterima
6 6,05 Signifikan 50 Sedang Diterima
7 3,63 Signifikan 40,625 Sedang Diterima
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LAMPIRAN 13
Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis
Total Skor
Kode Skor Item Xt
Siswa Xy X3 X4 X Xg Xy
S1 10 16 8 16 9 2 61
S2 10 16 8 16 0 2 52
S3 15 12 8 16 9 0 60
S4 10 12 8 16 6 2 54
S5 5 4 8 4 3 0 24
S6 20 16 12 16 9 2 75
S7 5 0 8 16 6 0 35
S8 5 12 8 12 3 0 40
S9 20 16 12 16 6 2 72
S10 10 12 8 16 12 2 60
S11 10 0 8 12 0 0 30
S12 10 12 8 16 6 2 54
S13 5 8 8 8 6 6 41
S14 15 12 4 12 6 2 51
S15 15 12 12 16 9 8 72
S16 15 12 16 16 12 4 75
S17 20 8 4 8 6 2 48
S18 20 16 16 16 9 8 85
S19 15 16 0 16 3 4 54
S20 15 12 8 16 3 2 56
S21 15 12 16 16 9 8 76
S22 15 8 16 12 12 8 71
S23 5 16 0 16 3 2 42
S24 10 16 0 0 0 0 26
S25 15 4 16 8 9 2 54
S26 15 12 8 12 6 0 53
S27 10 16 8 16 9 4 63
S28 10 16 0 16 6 0 48
S29 15 4 4 4 0 0 27
Jumlah 360 328 240 380 177 74 1559
129600 | 107584 | 57600 | 144400 | 31329 | 5476 | 2430481
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Kode Kuadrat
Siswa
x,°2
X2 x3° X4° X5 Xg? X2

S1 100 256 64 256 81 4 3721
S2 100 256 64 256 0 4 2704
S3 225 144 64 256 81 0 3600
S4 100 144 64 256 36 4 2916
S5 25 16 64 16 9 0 576
S6 400 256 144 256 81 4 5625
S7 25 0 64 256 36 0 1225
S8 25 144 64 144 9 0 1600
S9 400 256 144 256 36 4 5184
S10 100 144 64 256 144 4 3600
S11 100 0 64 144 0 0 900
S12 100 144 64 256 36 4 2916
S13 25 64 64 64 36 36 1681
S14 225 144 16 144 36 4 2601
S15 225 144 144 256 81 64 5184
S16 225 144 256 256 144 16 5625
S17 400 64 16 64 36 4 2304
S18 400 256 256 256 81 64 7225
S19 225 256 0 256 9 16 2916
S20 225 144 64 256 9 4 3136
S21 225 144 256 256 81 64 5776
S22 225 64 256 144 144 64 5041
S23 25 256 0 256 9 4 1764
S24 100 256 0 0 0 0 676
S25 225 16 256 64 81 4 2916
S26 225 144 64 144 36 0 2809
S27 100 256 64 256 81 16 3969
S28 100 256 0 256 36 0 2304
S29 225 16 16 16 0 0 729

Jumlah 5100 4384 2656 5552 1449 388 91223

26010000 | 19219456 | 7054336 | 30824704 | 2099601 | 150544 | 8321635729




Variansi skor soal no. 2

- Y x,2 — (219\512)2

0" = N
(360)>
_ 5100 — 59
29
= 21,76

Variansi skor soal no. 3

g O

0-3 = N
(328)2
_ 4384 — 59
29
= 23,25

Variansi skor soal no. 4

2x42 < x4)2

N
0-4_2 = N
(240)?
_ 2656 — 59
29
= 23,10

Variansi skor soal no. 5

PRI

0'52 =

N

(380)2
29

5552 —
N 29

= 19,75
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Variansi skor soal no. 6

e G
0" = N

(177)2
1449 — 59

29

=12,71
Variansi skor soal no. 7

Yox,2 — (219\5]7)2

2

0-7 = N
(74)?
_ 388 — 59
29
= 6,87

Variansi skor dapat ditulis sebagai berikut:

2 2
0.22 0.32 0.42 0.52 Og gy Z O.iZ
21,76 23,25 | 23,10 19,75 12,71 6,87 107,44
Variansi skor total
2 _ 0 xt)z
67 = DXt N
N
(1559)2
_ 91223 — 59
29

= 255,631
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Reliabilitas soal uji coba tes

( n ) Z o}
n-— af

( ) ( 107,44 )
8 — 255,631

8) (148 191)
7/ \255,631

0,66

Diperoleh reliabilitas soal uji coba tes sebesar 0,66. Berarti soal uji coba tes
memiliki reliabilitas tinggi.
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LAMPIRAN 14

HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN
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LAMPIRAN 15

HASIL PRETEST KELAS KONTROL
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LAMPIRAN 16

HASIL POSSTEST KELAS EKSPERIMEN

pretest

No | Kode Siswa 6 4 2 3 7 5| Total
1 S1 5 10 5 10 12 8 50
2 S2 15 20 20 20 6 0 81
3 S3 15 15 20 10 9 0 69
4 S4 20 15 10 10 9 2 66
5 S5 20 15 20 15 12 8 90
6 S6 15 10 15 10 9 0 59
7 S7 15 10 15 10 9 0 59
8 S8 20 10 15 10 9 0 64
9 S9 20 20 15 15 9 0 79
10 S10 15 20 20 20 12 0 87
11 S11 15 10 15 10 0 8 58
12 S12 15 20 10 20 9 8 82
13 S13 15 20 15 15 6 0 71
14 S14 15 20 20 15 12 8 90
15 S15 15 15 20 20 12 8 90
16 S16 15 20 20 20 9 0 84
17 S17 5 15 15 10 0 0 45
18 S18 20 20 20 15 12 0 87
19 S19 20 20 20 20 12 8| 100
20 S20 15 20 20 10 0 0 65
21 S21 10 15 5 5 6 8 49
22 S22 15 20 15 20 9 2 81
23 S23 15 15 20 15 0 8 73
24 S24 15 20 20 20 12 0 87
25 S25 15 20 20 20 9 0 84
26 S26 15 20 15 15 0 0 65
27 S27 15 15 20 15 9 8 82
28 S28 20 15 5 10 9 2 61
29 S29 15 15 20 0 12 8 70
30 S30 15 20 20 15 12 0 82
31 S31 10 5 15 10 6 0 46
32 S32 20 20 15 15 9 0 79
33 S33 15 15 20 20 12 8 90
34 S34 20 20 20 15 12 8 95
35 S35 15 20 5 20 9 0 69
36 S36 20 15 15 10 12 8 80
37 S37 15 20 5 10 0 0 50
38 S38 15 5 15 10 9 0 54
Rata-rata 15,53| 16,32| 15,79| 13,95 8,29| 3,11| 72,97
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LAMPIRAN 17
HASIL POSSTEST KELAS KONTROL
POSTTEST

No|Kode Siswa 6 4 2 3 7 5| Total
1 S1 20 20 20 20 9 6 95
2 S2 5 20 0 20 12 4 61
3 S3 10 20 0 20 9 4 63
4 S4 5 10 0 20 9 2 46
5 S5 20 10 15 20 6 8 79
6 S6 10 20 0 20 12 8 70
7 S7 15 15 0 15 9 2 56
8 S8 5 5 5 5 9 2 31
9 S9 15 10 0 20 9 2 56
10 S10 15 5 0 20 9 0 49
11 S11 10 20 0 20 9 2 61
12 S12 15 20 15 20 12 8 90
13 S13 15 10 0 20 12 4 61
14 S14 10 20 0 20 9 6 65
15 S15 20 10 20 20 9 4 83
16 S16 10 20 0 20 12 2 64
17 S17 15 10 0 20 9 2 56
18 S18 15 10 0 20 9 2 56
19 S19 10 20 5 20 9 2 66
20 S20 20 10 5 15 9 4 63
21 S21 10 15 15 20 9 2 71
22 S22 15 10 0 20 9 2 56
23 S23 10 5 15 20 0 0 50
24 S24 10 10 0 20 0 2 42
25 S25 20 10 5 20 6 2 63
26 S26 15 10 0 20 9 2 56
27 S27 20 20 20 20 12 8 100
28 S28 20 20 20 20 12 8| 100
29 S29 15 20 5 20 9 0 69
30 S30 20 10 0 20 6 4 60
31 S31 5 0 0 20 0 2 27
32 S32 10 5 0 20 9 2 46
33 S33 15 10 5 20 6 2 58
34 S34 10 20 0 20 9 2 61
35 S35 20 10 20 20 9 2 81
36 S36 15 5 5 0 6 0 31
37 S37 20 10 15 20 9 4 78
38 S38 10 20 0 20 0 0 50
39 S39 20 20 15 20 12 8 95
40 S40 10 20 0 20 0 0 50
Rata-rata 13,75| 13,38| 5,625| 18,88 8,1| 3,15| 62,88
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LAMPIRAN 18

DISTRIBUSI NILAI KUIS KELAS EKSPERIMEN

197

Posttest

Pretest

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

4

2
2
2
0
2
0
2
0
3
4

Kode
Siswa

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

10 | S10
11 | S11
12 | S12
13| S13
14 | S14
15| S15
16 | S16
17 | S17
18 | S18
19 | S19
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LAMPIRAN 19

199

Persentase Ketercapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Pada Setiap Kuis

. Kuis Ke-
Indikator| Skala I 1 T v, Y, Vi
4 - 0 - 24 - -
3 - 0 - 14 - -
1 2 - 14 - 22 - -
1 - 74 - 27 - -
0 - - - 14 - -
4 - - - - - -
3 - - - - - -
2 2 - - - - - -
1 - - - - - -
0 - - - - - -
4 - - 68 - 0 33
3 - - 32 - 55 19
3 2 - - 0 - 8 44
1 - - 0 - 8 3
0 - - 0 - 29 0
4 5 - 61 - - -
3 3 - 39 - - -
4 2 61 - 0 - - -
1 0 - 0 - - -
0 32 - 0 - - -
4 - 9 - - - -
3 - 0 - - - -
5 2 - 0 - - - -
1 - 51 - - - -
0 - 4 - - - -
4 8 - - - - -
3 53 - - - - -
6 2 8 - - - - -
1 0 - - - - -
0 32 - - - - -
4 - - - - - -
3 - - - - - -
7 2 - - - - - -
1 - - - - - -
0 - - - - - -
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Perkembangan Kemampuan Komunikasai Matematis Siswa Berdasarkan
indikator setiap kuis pada kelas eksperimen

Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3 Kuis 4 Kuis 5 Kuis 6
Indikator Ket Pretest (%) (%) (%) (%) (%) (%) Posttest
Mampu 0,00% 38%
Kurang
Mampu 89% 49%
Tidak
1 Mampu 11,43% 13,51%
Mampu 5,26% 81,58%
Kurang
Mampu 13,16% 18,42%
Tidak
2 Mampu 81,58% 0,00%
Mampu 0,00% 100,00% 55,26% 52,78% 57,89%
Kurang
Mampu | 68,42% 0,00% 15,79% 47,22% 39,47%
Tidak
3 Mampu | 31,58% 0,00% 28,95% 0,00% 2,63%
Mampu 0,00% 7,89% 100,00% 81,58%
Kurang
Mampu | 57,89% | 60,53% 0,00% 18,42%
Tidak
4 Mampu | 42,11% 31,58% 0,00% 0,00%
Mampu 0,00% 8,57% 36,84%
Kurang
Mampu 0,00% 51,43% 7,89%
Tidak
5 Mampu | 100,00% 40,00% 55,26%
Mampu 0,00% 60,53% 89,47%
Kurang
Mampu | 63,16% 7,89% 10,53%
Tidak
6 Mampu | 36,84% | 31,58% 0,00%
Mampu 10,53% 73,68%
Kurang
Mampu 42,11% 10,53%
Tidak
7 Mampu | 47,37% 15,79%
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SKOR NORMAL GAIN KELAS EKSPERIMEN

No |Kode Siswa| Pretest Posttest | N- Gain
1 S1 15 50 0,41
2 S2 27 81 0,74
3 S3 27 69 0,58
4 S4 8 66 0,63
5 S5 0 90 0,90
6 S6 18 59 0,50
7 S7 13 59 0,53
8 S8 15 64 0,58
9 S9 23 79 0,73

10 S10 27 87 0,82
11 Si11 5 58 0,56
12 S12 10 82 0,80
13 S13 18 71 0,65
14 S14 5 90 0,89
15 S15 5 90 0,89
16 S16 0 84 0,84
17 S17 18 45 0,33
18 S18 15 87 0,85
19 S19 13 100 1,00
20 S20 0 65 0,65
21 S21 18 49 0,38
22 S22 13 81 0,78
23 S23 18 73 0,67
24 S24 10 87 0,86
25 S25 28 84 0,78
26 S26 0 65 0,65
27 S27 27 82 0,75
28 S28 18 61 0,52
29 S29 15 70 0,65
30 S30 13 82 0,79
31 S31 18 46 0,34
32 S32 18 79 0,74
33 S33 15 90 0,88
34 S34 30 95 0,93
35 S35 18 69 0,62
36 S36 5 80 0,79
37 S37 0 50 0,50
38 S38 0 54 0,54
rata-rata 13,84211| 72,97368 0,69
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SKOR NORMAL GAIN KELAS KONTROL

No | Kode Siswa| Pretest | Posttest | N- Gain
1 S1 0 95 0,95
2 S2 5 61 0,59
3 S3 10 63 0,59
4 S4 10 46 0,40
5 S5 16 79 0,75
6 S6 5 70 0,68
7 S7 15 56 0,48
8 S8 0 31 0,31
9 S9 10 56 0,51

10 S10 10 49 0,43

11 S11 5 61 0,59

12 S12 10 90 0,89

13 S13 0 61 0,61

14 S14 0 65 0,65

15 S15 10 83 0,81

16 S16 5 64 0,62

17 S17 5 56 0,54

18 S18 20 56 0,45

19 S19 19 66 0,58

20 S20 0 63 0,63

21 S21 5 71 0,69

22 S22 0 56 0,56

23 S23 0 50 0,50

24 S24 8 42 0,37

25 S25 20 63 0,54

26 S26 10 56 0,51

27 S27 0 100 1,00

28 S28 10 100 1,00

29 S29 5 69 0,67

30 S30 5 60 0,58

31 S31 0 27 0,27

32 S32 18 46 0,34

33 S33 10 58 0,53

34 S34 5 61 0,59

35 S35 8 81 0,79

36 S36 5 31 0,27

37 S37 0 78 0,78

38 S38 5 50 0,47

39 S39 0 95 0,95

40 S40 25 50 0,33

Rata-rata 7,35 62,875 0,60

202



203

LAMPIRAN 23

Probability Plot of Eksperimen
Normal

99

Mean 0,6855
StDev 0,1722
N 38
AD 0,376
P-Value 0,394

95 +
90 4

80
704
60
50
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Probability Plot of Kontrol
Normal
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Test for Equal Variances: Eksperimen; Kontrol

95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations

N Lower StDev Upper
Eksperimen 38 0,136524 0,172246 0,231721
Kontrol 40 0,154484 0,193854 0,258522

F- Test (normal distribution)
Test statistic = 0,79; p - value = 0,472

Levene's Test (any continuous distribution)
Test statistic = 0,01; p - value = 0,919
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Two-Sample T-Test and CI: Eksperimen; Kontrol

Two- sample T for Eksperimen vs Kontrol

N Mean StDev SE Mean
Eksperimen 38 0,686 0,172 0,028
Kontrol 40 0,595 0,194 0,031

Difference = mu (Eksperimen) - mu (Kontrol)
Estimate for difference: 0,090526
95% lower bound for difference: 0,021251

T- Test of difference =0 (vs >): T -Value=2,18 P - Value = 0,016 DF =76

Both use Pooled StDev = 0,1837
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